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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang tak terpisahkan dengan manusia
karena manusia memiliki akal untuk berpikir sehingga manusia bisa
melakukan kegiatan belajar mengajar. Pada dasarnya pendidikan adalah
upaya untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu hidup dengan baik
dalam masyarakatnya, mampu mengembangkan dan meningkatkan
kualitas hidupnya sendiri serta memberikan kontribusi yang bermakna
dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan
bangsanya.*

Pendidikan adalah usaha menjadikan manusia dari tidak tahu menjadi
tahu, dan dari tidak bisa menjadi bisa. Setidaknya uraian diatas mewakili
tiga aspek manusia yakni aspek kognitif, aspek afektif dan aspek
psikomotorik untuk itu pendidikan harus mencakup tiga aspek tersebut
agar manusia menjadi manusia yang benar-benar bisa merubah masa
depan masyarakat, dan bangsanya.

Adapun pendidikan di Indonesia begitu dinamis mengikuti perubahan
zaman dan kebutuhan masyarakatnya. Indonesia sebagai negara yang
mayoritas penduduknya islam maka dalam pelaksanaan pendidikannya
islami pula. Istilah pendidikan islam bisa mencakup empat persepsi

pertama, pendidikan islam dalam pengertian materi; kedua, pendidikan

!Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Disekolah,(Malang: UIN-Maliki Press,
2010), 1.
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islam dalam pengertian institusi; ketiga, pendidikan islam dalam
pengertian Kkultur dan aktivitas; dan keempat, pendidikan islam dalam
pengertian pendidikan yang islami.?

Berkaitan dengan persepsi pendidikan islam yang ketiga yakni
pendidikan islam dalam pengertian kultur dan aktivitas, maka pendidikan
islam diaktualisasikan melalui kegiatan-kegiatan yang didalamnya
mengandung nilai-nilai islami baik melaui perilaku, tradisi atau kegiatan
keseharian peserta didik. Hal ini sesuai dengan penjelasan pasal 1 ayat 1
Undang-Undang No 20Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan dalam
rangka mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.’

Sedang secara lebih terperinci pendidikan nasional dijelaskan pada
pasal 3 Undang-undangNo. 20 Tahun 2003 tentangSistem Pendidikan
Nasional:

Berfungsi mengembangkankemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada tuhan yang

maha esa, berakhlag mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan
menjadi warga negara yang bertanggung jawab.*

2Abd. Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Islam: Dari Ordonasi Guru Sampai UU
Sisdiknas( Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 1.

® Tim Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun
2003, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2003), 3

“Ibid, 91



Dengan makin terpuruknya moral bangsa belakangan ini, maka perlu
dilakukan perbaikan-perbaikan pada pendidikan di indonesia salah satunya
dengan menekankan pendidikan karakter. Banayaknya tawuran antar
pelajar, permasalahan narkotika dan banyak lagi perilaku-perilaku
menyimpang yang terjadi dalam dunia pendidiikan di indonesia, belum
lagi masalah korupsi, kolusi dan nepotisme yang menghantui bangsa
indonesia maka perbaikan moral sangat penting guna mengurangi
permasalahan-permasalahan moral seperti dijelaskan di atas. Perbaikan
moral itu salahsatunya dengan mengaplikasikan pendidikan islam pada
persepsi ketiga yakni pendidikan islam dalam pengertian kultur dan
aktivitas.

Untuk mewujudkan persepsi pendidikan yang ketiga ini perlu adanya
usaha kepala sekolah bahkan seluruh stakeholder sekolahpun harus
dilibatkan Untuk itu seorang kepala sekolah harus memiliki kompetensi
yang diperlukan, kompetensi itu adalah edukator, manajer, administrator,
supervisor, leader, inovator, motivator, figur dan mediatoryang kemudian
disingkat menjadi EMASLIM-FM. Selanjutnya kompetensi kepala sekolah
yang paling menonjol dalam mewujudkan Budaya Religius di sekolah
adalah sebagai administrator, leader dan supervisor.

Kompetensi kepalah sekolah sebagai administrator diperlukan agar
kepala sekolah bisa membuat regulasi yang mengatur bawahannya untuk

mewujudkan budaya religius disekolah, kemudian kompetensi kepala

Shttps://id.wikipedia.org/wiki/Tenaga_kependidikan
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sekolah sebagai leader diharapkan kepala sekolah menjadi suri tauladan
bagi bawahan serta peserta didik, dan sebagai supervisor kepala sekolah
dapat memberikan control secara berkala agar budaya religius bisa
mendarah daging dan menjadi sebuah ciri khas lembaga pendidikan yang
dipimpinya.

Di Madrasah Ibtidaiyah Al Azhar tegal besar kaliwates jember kepala
sekolah dapat menjadikan nilai-nilai islami sebagai kegiatan sehari-hari,
menjadi tradisi, bahkan telah menjadi budaya sekolah. Di madrasah ini
dijumpai masjid sebagi sarana yang menunjang peserta didik melakukan
kegiatan-kegiatan yang didalamnya mengandung nilai-nilai islami.
Selanjutnya penanaman akhlakul karimah di sekolah ini juga berlangsung
dengan baik seperti panggilan “ Cacak” kepada peserta didik yang lebih
tua yang akan menimbulkan saling menghargai antar peserta didik.
Adapun dalam hal tradisi setiap menjelang bulan Ramadan lembaga
mengadakan istighotsah dan doa bersama,

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Upaya Kepala Sekolah Dalam Mewujudkan Budaya
Religius di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar Kaliwates Jember”

. Fokus Penelitian

Dalam penelitian kualitatif mencakup masalah yang begitu luas maka

perlu dibatasi dengan fokus penelitian.Fokus penelitian merupakan

perumusan dalam penelitian kualitatif. Selanjutnya fokus penelitian



kualitatif mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan dicari

jawabannya melalui proses penelitian.®

Berdasarkan pendapat diatas maka bisa diambil pengertian bahwa

fokus penelitian berangkat dari masalah yang kemudian dirumuskan untuk

diteliti. Adapun masalah-masalah yang difokuskan adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana upaya kepala sekolah dalam mewujudkan budaya religius
melalui perilaku di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar Kaliwates
Jember?

Bagaimana upaya kepala sekolah dalam mewujudkan budaya religius
melalui tradisi di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar Kaliwates Jember?
Bagaimana upaya kepala sekolah dalam mewujudkan budaya religius
melalui kegiatan keseharian di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar

Kaliwates Jember?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang yang telah

dideskripsikan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan upaya kepala sekolah dalam mewujudkan

budaya religius melalui perilaku.di Madrasah Ibtidaiyah Al Azhar
Tegal Besar Kaliwates Jember

Untuk mendeskripsikan upaya kepala sekolah dalam mewujudkan
budaya religius melalui tradisi di Madrasah Ibtidaiyah Al Azhar Tegal

Besar Kaliwates Jember

® Tim Penyusun, Pedoman Karya IImiah(Jember: STAIN Press 2014), 45



3. Untuk mendeskripsikan upaya kepala sekolah dalam mewujudkan
budaya religius melalui kegiatan keseharian di Madrasah Ibtidaiyah
Al Azhar Tegal Besar Kaliwates Jember
D. Manfaat Penelitian
Pada dasarnya diadakannya suatu penelitian dapat dipergunakan bagi
banyak pihak dan memberikan manfaat. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna bagi pihak lain.
1. Manfaat Bagi Peneliti
Bagi peneliti penelitian ini dapat menmbah wawasan dan pengetahuan
tentang bagaimana usaha kepala sekolah dalam mewujudkan budaya
religius di sekolah serta menambah wawasan dalam penulisan karya
ilmiah.
2. Manfaat Bagi Kepala Sekolah
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
lembaga yang dijadikan  obyek penelitian agar terus
mengembangkankan pendidikannya terutama pada kegiatan-kegiatan
religius.
2. Manfaat Bagi CivitaslAIN Jember
Hasil penelitian ini menambah khazanah koleksi penelitian bagi

perpustakaan, khususya penelitian di bidang manajemen pendidikan islam.



E. Definisi Istilah

Definisi istilah merupakan suatu langkah unuk memperoleh gambaran
yang jelas dan memberikan arahan agar tidak terjadi kesalah pahaman
dalam menginterpretasikan maksud dari penelitian nanti.

Adapun beberapa istilah dalam judul yang perlu di definisikan yaitu
sebagai berikut :

Definisi istilah berisi tentang istilah-istilah penting yang menjadi titik
perhatian peneliti didalam judul penelitian tertentu. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud
oleh peneliti.

Adapun beberapa istilah dalam judul buku ini adalah sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan jabatan karir yang diperoleh seseorang

setelah sekian lama menjabat sebagai guru. Seseorang diangkat dan

dipercaya menduduki jabatan kepala sekolah harus memenuhi

kriteria-kriteria yang disyaratkan untuk jabatan dimaksud.Davis G.A

dan Thomas, M.A (1989) berpendapat bahwa kepala sekolah yang

efektif mempunyai karakteristik sebagai berikut :
a. Mempunyai jiwa kepemimpinan dan mampu memimpin sekolah
b. Memiliki kemampuan memecahkan masalah

c. Mempunyai keterampilan sosial



d. Profesional dan kompeten dalam bidangnya.’
2. Budaya Religius Sekolah

Dari sekian banyak nilai yang terkandung dalam sumber hukum
ajaran islam, nilai fundamental adalah nilai tauhid. Ismail Raji Al
Farugi menformulasikan bahwa kerangka islam berarti memuat teori-
teori, metode, prinsip dan tujuan tunduk pada esensi islam yaitu
tauhid. Dengan demikian pendidikan agama islam dalam
penyelenggaraannya harus mengacu pada nilai fundamental tersebut.
Nilai tersebut memberikan arah dan tujuan dalam proses pendidikan
dan memberikan motivasi dalam aktivitas pendidikan.

Berdasarkan dengan hal tersebut, Budaya Religius sekolah
merupakan cara berpikir dan cara bertindak warga sekolah yang
didasarkan atas nilai-nilai religius (keberagamaan). Religius menurut
Al-Quran adalah menjalankan ajaran islam secara menyeluruh. Allah

berfirman dalam Al-Quran surat Al-Bagoroh ayat 208:

PR R RS NI HERN ey
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah
syaitan.Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu”.®

"Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembelajar(Bandung :
Alfabeta,2009),63

8Depag RI, Al- Quran dan Terjemahnya, (Jakarta : Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Quran, 1990),50



F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari isi
skripsi yang bertujuan untuk mengerti secara global dari seluruh
pembahasan yang ada. Terkait dengan materi yang akan dibahas, pada
dasarnya terdiri dari dari lima bab, dan setiap bab memiliki beberapa sub
bab, antara bab satu dengan yang lain saling berhubungan bahkan
merupakan pendalaman pemahaman dari bab sebelumnya.

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup.
Secara garis besar skripsi ini terdiri dari lima bab, adapun sistematika
pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab 1 merupakan bagian pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 2 merupakan bagian kajian kepustakaan yang terdiri dari
penelitian terdahulu dan kajian teori. Pada bagian penelitian terdahulu
dicantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan
penelitian yanghendak dilakukan.Kajian teori memuat pembahasan teori
yang dijadikan sebagai dasar pijakan dalam melakukan penelitian.

Bab 3 membahas tentang metode yang digunakan peneliti, meliputi:
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode

pengumpulan data, dan tahap-tahap penelitian.
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Bab 4 berisi tentang hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan.
Bagian ini memuat tentang gambaran objek penelitian, penyajian data,
analisis dan pembahasan temuan.

Bab 5merupakan kesimpulan akhir dari kajian teori dan hasil
penelitian yang di dalamnya berisi tentang kesimpulan, saran-saran
sebagai gambaran atas hasil penelitian dan memperjelas makna penelitian
yang dilakukan dan diakhiri dengan penutup serta daftar pustaka dan

lampiran-lampiran.



BAB Il

Kajian Kepustakaan

A. Penelitian Terdahulu

Kajian terdahulu merupakan hal penting untuk dicantumkan dalam

sebuah karya tulis ilmiah. Hal ini dilakukan untuk dapat melihat sejauh

mana orsinilitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

NO Penulis Judul Perbedaan Persamaan
ardatuz aya Kepala peliti terdahulu peliti terdahulu
Zamila Sekolah  Dalam | mengkaji tentang | dengan  peneliti
Meningkatkan upaya kepala | yang  sekarang,
Pendidikan sekolah dalam | sama-sama
Agama Islam Di | meningkatkan membahas
Sekolah pembelajaran PAI | tentang upaya
Menengah dari segi | kepala  sekolah
Pertama Negeri 5 | kurikulum, melalui beberapa
Jember Tahun | evaluasi kompetensinya.
Pelajaran  2005- | pembelajaran
2006”.! serta tujuan
pembelajaran
nur Rofiq anajemen  Kinerja neliti terdahulu ma-sama
Berbasis Budaya | mengkaji tentang | membahas
Religius  Dalam | Pelaksanaan aktivitas
Meningkatkan manajemen pelaksanaan
Kompetensi Guru | berbasis religius | budaya  religius
(Studi Kasus Di | ditujukan untuk | dilingkungan

"Wardatuz Zamila, “Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Jember Tahun Pelajaran 2005-
2006”. (Skripsi, STAIN Jember, 2006).
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Pendidikan
Agama Islam
Dalam
Menciptakan
Budaya Religius
Di Sekolah
Menengah

Pertama Negeri 1

Tamanan
Bondowoso
Tahun Pelajaran
2012-2013  Al-
Ikhlash

Lumajang).’

mengkaji tentang
bentuk-bentuk
yang
mencerminkan

kegiatan
budaya religius
yang merupakan
implementasi dari
PAI,

tidak menjelaskan

materi dan
aktivitas
manajerial di

dalamnya.

\[¢ Penulis Judul Perbedaan Persamaan
Sekolah meningkatkan sekolah.
Meneengah skill dan wawasan
Pertama Negeri 1 | islami guru. Dan
Atap dalam hal ini guru
Sumberkalong sebagai objek,
Kalisat Jember)? | bukan siswa
sebagai objek.
fatul Hasanah |plementasi Materi neliti terdahulu rsamaannya

peneliti terdahulu

yang
sama-

dengan
sekarang
sama menjelaskan
bentuk-bentuk
budaya  religus
dalam persepektif

islam

B. Kajian Teori

1. Pengertian Pendidikan

’Ainur Rofig, Manajemen Kinerja Berbasis Budaya Religius Dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru (Studi Kasus Di Sekolah Meneengah Pertama Negeri 1 Atap
Sumberkalong Kalisat Jember), (skripsi, STAIN Jember 2013)
®Rifatul Hasanah, Implementasi Materi Pendidikan Agama Islam Dalam Menciptakan
Budaya Religius Di Sekolah ,(Skripsi, STAIN, Jember, 2013).



13

Berbicara mengenai pendidikan sejak dahulu sampai saat ini
sudah banyak dikemukakan oleh para ahli pendidikan, sehingga dari
sekian banyak pendapat ada perbedaan dan ada pula persamaannya
namun pada hakikatnya mempunyai tujuan yang sama, berikut ini
adalah pengertian pendidikan dari beberapa ahli.

Pengertian pendidikan menurut H.M Arifin “hakikat pendidikan
adalah usaha orang dewasa secara sadar untuk membimbing dan
mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar anak didik baik
dalam bentuk pendidikan formal dan non formal. Jadi dengan kata
lain pendidikan pada hakikatnya adalah ikhtiar manusia untuk
membantu mengarahkan fitrah manusia supaya berkembang sampai
pada titk maksimal yang dicapai sesuai dengan tujuan yang dicita-
citakan.”

a. Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pengertian
pendidikan adalah bibingan dan pimpinan secara sadar oleh si
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si peserta
didik mnuju kepribadian yang utama.

b. Khalijah Hasan mengemukakan pengertian pendidikan adalah
bantuan yang diberikan secara sengaja kepada anak dalam
pertumbuhan jasmani dan rohaninya untuk mencapai tingkat
dewasa.

c. Menurut Poerbakawatdja dan harahap pendidikan adalah usaha

secara sengaja dan orang dewasa untuk mempengaruhinya
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meningkatkan si anak menuju kedewasaan yang selalu diartikan
orang menimbulkan tanggung jawab dan segala perbuatannya.
Orang dewasa ini adalah orang tua sia anak atau yang atas tugas
dan kedudukannya mempunyai tugas untuk mendidik, misalnya
guru sekolah, kepala asrama, dan sebagainya.

Menurut Soeganda Poerbakawatja pendidikan adalah dalam
artian umum mencakup segala usaha perbuatan dan generasi tua
untuk mengalihkan pengalamannya pengetahuannya,
kecakapannya serta keterampilannya kepada generasi muda untuk
memungkinkan melakukakn fungsi kehidupan dalam pergaulan
bersama dengan sebaik-baiknya.

Menurut Ngalim Poerwanto pendidikan ialah pimpinan yang
diberikan dengan sengaja oleh ornag dewsa kepada anak-anak
dalam pertumbuhan (jasmani dan rohani) agar berguna bagi diri
sendiri dan orang lain.

Menurut SA. Brata dan kawan kawan. Pendidikan adalah usaha
yang sengaja diadakan baik secara langsung maupun secara tidak
langsung untuk membentuk anak dalam perkembangannya
mencapai kedewasaan.

Dari pengetian yang dikemukakan oleh para ahli diatas maka

dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan adalah:

a.

Suatu proses pertumbuhan yang disesuaikan dengan lingkungan.
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b. Suatu pengarahan dan bimbingan yang diberikan kepada anak
dalam pertumbuhannya.
c. Suatu usaha dalam pembentukan kepribadian dan kemampuan
anak menuju kedewasaan.*
2. Persepsi Pendidikan Islam
Pendidikan islam adalah pendidikan yang islami.’Pentingnya
pendidiikan terhadap kehidupan bisa diliat dari tjuan pendidikan
agama islam menurut konverensi pendidikan islam abad 1980 bahwa
tujuan pendidikan islam harus merealisasikan cita-cita (idealitas)
islam yang mencakuppengembangan kepribadian muslim yang
bersifat menyeluruh secara harmonis yang berdasarkan psikologis dan
fisiologis maupun yang mengacu keimanan dan sekaligus berilmu
pengetahuan serta berkesinambungan sehingga terwujudlah manusia
muslim yang paripurna yang berjiwa tawakakal kepada Allah.®
Sebelumnya pendidikan islam hanya dipersepsi sebagai materi
sekarang persepsi umat telah berubah, pendidikan islam tidak hanya
dipersepsi sebagai materi, tetapi juga sebagai institusi, sebagai kultur
dan aktivitas, dan sebagai suatu sistem.inilah yang sekarang tercermin
dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dan Peraturan Pemerintah yang secara operasional mengatur

pelaksanaan undang-undang tersebut. Dengan demikian, maka

*D. Fajar Ahwa, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Jember: Stain Press, 2013). 6

®Abd. Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Islam: Dari Ordonasi Guru Sampai UU
Sisdiknas, 1.

®Abd.Halim Soebahar,Pendidikan Agama Islam( Jakrta: Kalam Mulia 2012), 19
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penyebutan pendidikan islam bisa mencakup empat persepsi tersebut:
pertama pendidikan islam dalam pengertian materi, kedua pendidikan
islam dalam pengertian institusi, ketiga pendidikan islam dalam
pengertian kultur dan aktivitas, dan yang keempat pendidikan dalam
pengertian pendidikan yang islami.’

Persepsi Pendidikan islam dalam pengertian yang yang ketiga
dapat diwujudkan melalui penanaman budaya religius di sekolah.
Budaya religius disekolah dapat diwujudkan dengan upaya kepala
sekolah dan seluruh warga sekolah yang saling bekerja sama meraih
tujuan yakni aktivitas-aktivitas yang islami, untuk itu peran kepala
sekolah sangat penting dalam hal ini.selanjutnya kepala sekolah dapat
memanfaatka beberapa kompetensinya

3. Kompetensi Kepala Sekolah

Kompetensi kepala sekolah telah distandarisasi oleh pemerintah
melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah
dijabarkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.2
Kompetensi Kepala Sekolah

Dimensi Kompetensi
Kompetensi
Kepribadian Berakhlak mulia, mengembangkan budaya

dan tradisi akhlak mulia, dan menjadi
teladan akhlak mulia bagi komunitas di
sekolah atau madrasah

"Abd. Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Islam: Dari Ordonasi Guru Sampai UU
Sisdiknas, 1.
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Dimensi
Kompetensi

Kompetensi

Memiliki integritas kepribadian sebagai
pemimpin.

Memiliki keinginan yang kuat dalam
pengembangan diri.

Bersikap terbuka dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsi

Mengendalikan diri dalam menghadapi
masalah dalam pekerjaan sebagai kepal
sekolah/madrasah

Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai
pemimpin pendidikan

Manajerial

Menyusun perencanaan sekolah/madrasah
untuk berbagai tingkatan perencanaan

Mengembangkan organisasi
sekolah/madrasah sesuai dengan
kebutuhan.

Dalam rangka pemberdayaan sumberdaya
sekolah/ madrasah secara optimal

Mengelola perubahan dan perkembangan
sekolah/madrasah menuju  organisasi
pembelajar yang efektif

Menciptakan iklim sekolah /madrasah yang
kondusif dan inovatif bagi pembelajaran
peserta didik

Mengelola guru dan staff dalam rangka
pemberdayaan sumberdaya manusia secara
optimal

Mengelola hubungan sekolah/madrasah
dan masyarakat dalam rangka pencarian
dukungan, ide, sumber belajar dan
pembiayaan sekolah/madrasah

Mengelola penerimaan peserta didik dalam
rangka penerimaan peserta didik baru, dan
penempatan dan pengembangan kapasitas
peserta didik

Mengelola pengembanagan kurikulum dan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah
dan tujuan pendidikan nasional

Mengelola keuangan sekolah/ madrasah
sesuai dengan prinsip pengelolaan yang
akuntabel, transparan, dan efisien

Mengelola  ketata  usashaan  sekola/
madrasah dalam rangka mendukung
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Dimensi
Kompetensi

Kompetensi

pencapaian tujuan sekolah

Mengelola unit layanan Khusus
sekolah/madrasah  dalam  menduukung
kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta
didik di sekolah atau madrasah

Menegelola sistem informasi
sekolah/madrasah dalam rangka
penyusunan program dan pengambilan
keputusan

Memenfaatkan kemajuan teknologi
informasi bagi peningkatan pembelajaran
dan manajemen sekolah/ madrasah

Melakukan  monitoring, evaluasi dan
pelaporan pelaksnaan kegiatan program
kegiatan sekolah/madrasah dengan
prosedur yang tepat, serta melaksanakan
tindak lanjutnya

Kewirausahaan

Melakukan inovasi yang berguna bagi
pengembangan sekolah/madrasah

Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan
sekolah/ madrasah

Memiliki motivasi yang kuat untuk dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya
sebagai pemimpin sekolah/madrasah

Pantang menyerah dan selalu mencari
solusi terbaik dalam menghadapi kendala
yang dihadapi sekolah/ madrasah

Memiliki naluri kewirausahaan dalam
mengelola produksi/ jasa sekolah/
madrasah sebagai sumber belajar peserta
didik

Supervisi

Merencanakan program supervisi akademik
dalam rangka peningkatan profesionalisme
guru

Melaksanakan supervisi terhadap guru
dengan menggunakan pendekatan dan
teknik supervisi yang tepat

Menindak lanjuti hasil supervisi akademik
terhadap guru dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru

Sosial

Bekerjasama dengan pihak lain untuk
kepentingan sekolah/madrasah
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Dimensi Kompetensi
Kompetensi

Berpartisipasi dalam rangka kegiatan sosial
kemasyarakatan

Memiliki kepekaan sosial terhadap orang
atau kelomppok lain®

Berkaitan dengan kata EMASLIM-FM yaitu singkatan dari yang
pertama kepala sekolah sebagai edukator, manajer, administrator,
supervisor, leader, inovator, motivator, figur dan mediator.’Dalam
mewujudkan budaya religius di dekolah adapun kompetensi yang
sangat diperlukan yaitu kepala sekolah sebagai administrator, kepala
sekolah sebagai leader, dan kepala sekolah sebagai supervisor.

4. Kepala Sekolah Sebagai Administrator
a. Pengertian Administrasi
Banyak pendapat dari para ahli mengenai pengertian
administrasi pendidikan namun dari sekian banyak pendapat
maka dapat diurai sebagai berikut:
1) Administrasi merupakan kegiatan atau kegiatan manusia
2) Rangkaian kegiatan itu merupakan  suatu proses atau
pengelolaan dari suatu kegiatan yang kompleks, oleh sebab
itu bersifat dinamis

3) Proses itu dilakukan bersama oleh sekelompok orang yang

tergabung dalam sebuah organisasi proses itu dilakukan

8 Wahyudi,Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembelajar(Bandung :
Alfabeta,2009),31
*https://id.wikipedia.org/wiki/Tenaga_kependidikan



https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Edukator&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Manajer
https://id.wikipedia.org/wiki/Administrator
https://id.wikipedia.org/wiki/Supervisor
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Leader&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Inovator&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Motivator
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Figur&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mediator&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Tenaga_kependidikan
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dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya

4) Proses pengelolaan itu dilakukan agar tujuannya dapat secara
efektif dan efisien
Dari penjelasan di atas administrasi memiliki beberapa

fungsi diantaranya:
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b. Fungsi perencanaan

Perencanaan meliputi kegiatan menetapkan apa yang ingin
dicapai, bagaimana mencapai, berapa lama, berapa orang yang
diperlukan, dan berapa banyak biayanya.'

Dalam lembaga pendidikan perencanaan dibagi sesuai
dengan jangka waktunya perencanaan jangka pendek (satu
minggu, satu bulan, satu tahun), perencanaan jangka menengah
yaitu perencanaan yang dibuat dalam jangka tiga sampai tujuh
tahun, dan perencanaan waktu jangka panjang dibuat untuk
jangka waktu delapan sampai dua puluh tahun.*

c. Fungsi pengorganisasian

Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan membagi-bagi
tugas pada orang-orang yang terlibat dalam kerjasama
pendidikan.Karena tugas ini demikian banyak dan tidak dapat
diselesaikan oleh dua orang saja, maka tugas-tugas ini dibagi
untuk dikerjakan oleh masing-masing organisasi. Kegiatan
pengorganisasian adalah untuk menentukan siapa yang akan
melaksanakan tugas sesuai dengan prinsip pengorganisasian.

5. Kepala Sekolah Sebagai Leader
Kepemimpinan kepala sekolah sangatlah penting dalam hal

memengaruhi dan prilaku untuk memenangkan hati, pikiran dan

'°Saiful sagala,Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung : Alfabeta,2009),46
11y i
Ibid,49
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tingkah laku orang lain.*> Karena pengertian pendidikan sendiri

adalah proses memotivasi orang lain untuk mau bekerja dalam rangka

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Adapun tipe kepimimpinan

yang berkaitan dengan penelitian ini adalah tipe kepemimpinan

transformasional, tipe kepemimpinan partisipatori, tipe kepemimpinan

tutwuri handayani.

a. Kepemimpinan Transformasional

Transformasional berartiatau  transformasi berarti

perubahanrupa (bentuk, sifat, fungsi dan lain
sebagainya).**Tranformasional karenanya mengandung artisisfat-
sifat sesuatu menjadi bentuk lain mengubah energi potesnsial
menjadi aktual atau motif prestasi menjadi prestasi rill, atau
mengubah prilaku bawahannya menjadi prilaku yang diinginkan
organisasi

b. Kepemimpinan Partisipatori

Dalam konteks peningkatan mutu dapat dikatan bahwa

untuk membangun iklimsekolah yang lebih kondusif diperlukan
kepala sekolah yang dapat memerankan dirinya sesuai dengan
status dan kedudukannya sebagai pemimpin lembaga pendidikan
di sekolah.Gaya kepemimpinan partisipatori yang berorientasi
kepada tugas sekaligus berorientasi kepada hubungan sesama

manusia sangat tepat dipakai oleh kepala sekolah. Pola

?Bahar Agus Setiawan, Transformasional Lesdership llustrasi Di Bidang
Pendidikan(Jakarta Raja Grafindo Pustaka, 2013)
*Bahar Agus Setiawan, Transformasional Lesdership Ilustrasi Di Bidang Pendidikan, 97



23

kepemimpinan seperti ini setidaknya dapat menumbuh
kembangkan kepemimpinan demokratis, terbuka egaliter, dan
memperhatikan ~ kesejahteraan  pegawai dan  hubungan
manusiawi.™*
c. Kepemimpinan Tutwuri Handayani
Semboyan pendidikan yang dipakai sebagai lambang resmi
Kementrian Pendidikan yaitu TUT WURI HANDAYANI,
sebenarnya merupakan satu bagian (bagian terakhir) dari falsafah
kepemimpinan pendidikan yang telah lama dilaksanakan di
indonesia, antara lain oleh Ki Hajar Dewantaradalam taman
siswa. Lengkapnya ialah ing ngarso sung tulodo, ing madyo
mangun Kkarso, tutwuri handayani yang dapat Kita terjemahkan
secara bebas di depan(berperan) sebagai tauladan ditengah (turut)
membina kehendak/ motivasi, dan di belakang mengikuti sambil
mendidik."
6. Kepala Sekolah Sebagi Supervisor
Adams Dan Dikley (1959:2) mengemukakan supervisi adalah
program yang terencana untuk memperbaiki pembelajaran.Kemudian
para ahli dibidang administrasi pendidikan memberikan kesepakatan
bahwa supervisi pendidikan merrupakan disiplin ilmu yang

menfokuskan diri pada pengkajian peningkatan situasi belajar

¥Suhadi Winoto, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep Dan Aplikasi Dalam Aktivitas
Manajerial Disekolah(T.Tp, Pena Salsabila, tt),72
D, Fajar Ahwa, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan,72
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mengajar seperti yang diungkapkan oleh (Georgio’ 1996:Glickman
Carl D 1990, Sergiovani, 1993 Dan Gregg Miller 2003)

Tujuan supervisi adalah perbaikan dan perkembangan proses
belajar mengajar secara total, ini berarti bahwa tujuan supervisi tidak
hanya untuk memperbaiki mutu mengajar guru, tetapi juga membina
pertumbuhan profesi guru dalam arti luas termasuk didalamnya
pengadaan fasilitas-fasilitas, pelayanan kepemimpinan dan pembinaan
human relation yang baik kepada semua pihak sedangkan pelaksanan
supervisi sangatlah penting untuk pengawasan disekolah hal ini sesuai
dengan fungsi supervisi yang dikelompokkan dalam tiga bidang yaitu
dalam bidang kepemimpinan, dalam bidang kepengawasan, dan
dalam bidang pelaksanaan.

a. Jenis Pendekatan Supervisi Pendidikan
Pendekatan yang digunakan dalam menerapkan supervisi
modern didasarkan pada prinsip psikologis.'®Ada tiga macam
pendekatan supervisi pendidikan yaitu pendekatan lanngsung
direktif pendekatan tidak langsung non direktif dan pendekatan
kolaboratif.

1) Pendekatan Langsung (Direktif)

Yang dimaksud dengan pendekatan direktif adalah cara
pendekatan terhadap masalah yang bersifat langsung.

Supervisor memberikan arahan langsung.Sudah tentu

!*Titiek Rohanah Hidayati, Supervisi Pendidikan Sebuah Upaya Pembinaan Kompetensi
Guru ( Jember: Stain Press),25
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pengaruhsupervisor lebih dominan.Pendekatan direktif ini
berdasarkan pemahaman terhadap psikologi
behaviorisme.Prinsip behaviorisme adalah bahwa segala
perbuatan berasal dari refleks vyaitu respons terhadap
rangsangan/stimulus. Oleh karena itu guru ini mengalami
kekurangan, maka perlu diberikan rangsangan agar ia bisa
bereaksi. Supervisor dapat menggunakan penguatan
(forcemen) atau hukuman(punishment).

Pendekatan Tidak Langsung (Non Direktif)

Yang dimaksud dengan pendekatan tidaklangsung (non
direktif) adalah cara pendekatan terhadap permasalahan
yang sifatnya tidak langsung. Prilaku supervisor tidak secara
langsung menunjukkan permasalahan, tetapia ia terlebih
dahulu mendengarkan secara aktif apa yang dikemukakan
guru-guru. la memberi kesempatan sebanyak mungkin
kepada guru untuk mengemukakan permasalahan yang
mereka alami. Pendekatan non direktif ini berdasarkan
psikologi  humanistik.  Psikologi  humanistik  sangat
menghargai orang yang akan dibantu. Oleh karena itu guru
yang dibina begitu dihormati, maka ia lebih banyak
mendengarkan pemasalahan yang dihadapi guru-guru. Guru
mengemukakan masalahnya, supervisor mencoba

mendengarkan, memahami apa yang dialami guru-guru.
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3) Pendekatan Kolaboratif

Yang dimaksud dengan pendekatan kolaboratif adalah
cara pendekatan yang memadukan cara pendekatan direktif
dan non direktif menjadi cara pendekatan baru. Pada
pendekatan ini baik supervisor atau guru bersama-sama
bersepakat untuk menetapkan struktur proses dan Kkriteria
dalam melaksanakan percakapan taerhadap masalah yang
dihadapi guru. Pendekatan ini berdasarkan psikologi
kognitif.Psikologi kognitif beranggapan bahwa belajar
adalah hasil perpaduan antara kegiatan individu dengan
lingkungan pada gilirannya nanti berpengaruh dalam
pembentukan  aktivitas  individu.Dengan  demikian
pendekatan supervisi berhubungan pada dua arah, dari

bawah keatas dan dari atas kebawah.’

7. Budaya Sekolah

Dalam kamus besar bahasa indonesia, budaya (cultural) diartikan
sebagai pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang,
sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar di
ubah.*®Kemudian budaya sekolah dapat diartikan sebagai kepribadian

sekolah yang merupakan refleksi dari sikap para personil sekolah

YAch, Brocky Zaimina, Supervisi Pendidikan Langkah Peningkatan Mutu PAI( Jember:
Stain Press 2013),32
¥Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Disekolah, 70
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yang tercermin dalam prilaku individu dan kelompok dalam sebuah
komunitas sekolah.™
8. Budaya Religius

Dari sekian banyak nilai yang terkandung dalam sumber hukum
ajaran islam, nilai fundamental adalah nilai tauhid. Ismail Raji Al
Farugi menformulasikan bahwa kerangka islam berarti memuat teori-
teori, metode, prinsip dan tujuan tunduk pada esensi islam yaitu
tauhid. Dengan demikian pendidikan agama islam dalam
penyelenggaraannya harus mengacu pada nilai fundamental tersebut.
Nilai tersebut memberikan arah dan tujuan dalam proses pendidikan
dan memberikan motifvasi dalam aktivitas pendidikan.

Berdasarkan dengan hal tersebut, budaya religius sekolah
merupakan cara berpikir dan cara bertindak warga sekolah yang
didasarkan atas nilai-nilai religius (keberagamaan). Religius menurut
Al-Quran adalah menjalankan ajaran islam secara menyeluruh. Allah

berfirman dalam Al-Quran surat al bagoroh ayat 208:

=
P ZE_
-
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah
syaitan, sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.?

YSuhadi Winoto, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep Dan Aplikasi Dalam Aktivitas
Manajerial Disekolah,94
% Depag RI, Al- Quran dan Terjemahnya,50



28

9. Perwujudan Budaya Religius

Perwujudan budaya tidak muncul begitu saja tetapi melalui
proses pembudayaan. Koentjoroningrat menyatakan proses
pembudayaan dilakukan melalui tiga tataran yaitu pertama tataran
nilai yang dianut, yakni merumuskan secara bersama-sama nilai-
nilai agama yang disepakati, dan perlu dikembangkan di sekolah
untuk selanjutnya dibangun komitmen dan loyalitas bersama diantara
semua warga sekolah terhadap nilai-nilai yang disepakati. Kedua,
tataran praktik keseharian, nilai-nilai keagamaan yang telah
disepakati tersebut  diwujudkan dengan sikap dan perilaku
keseharian warga sekolah. Proses pengembangannya dilakukan
dengan tiga tahap, yaitu; (1) sosialisasi nilai-nilai agama yang
disepakati sebagai sikap dan perilaku ideal yang ingin dicapai pada
masa mendatang disekolah (2) penetapan action plan mingguan atau
bulanan sebagai tahapan dan langkah yang sistematis yang akan
dilakukan oleh semua pihak sekolah dalam mewujudkan nilai-nilai
yang telah disepakati tersebut (3) pemberian penghargaan terhadap
yang berprestasi. Ketiga, tataran simbol-simbol budaya, yaitu
mengganti simbol-simbol yang kurang sejalan dengan ajaran dan
nilai-nilai agama dengan simbol-simbol budaya yang agamis.?
Dalam tataran action plan inilah perlu adanya kegiatan-kegiatan

keseharian yang mengarahkan siswa kepada perilaku dan sikap yang

2! Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Disekolah,116



29

sesuai dengan budaya yang agamis seperti sholat duhur berjamaah,
kegiatan mengaji, berdoa sebelum memulai pelajaran dan lainnya
yang kemudian menjadi ciri khas sekolah.

10. Budaya Religius Melaui Perilaku

Perilaku sama halnya dengan tingkah laku, artinya segala tindak
tanduk yang dilakukan seseorang disebut dengan prilaku. Perilaku
sama halnya dengan tingkah laku. Tentunya perilaku manusia harus
sesuai dengan etika dalam islam yang tertuang dalam ilmu akhlaqg.
Dalam ilmu akhlag sendiri akhlaq terbagi menjadi dua jenis yaitu
akhlak terpuji, dan akhlaq tercela.

Guru agama mempunyai tugas yang cukup berat, yakni ikut
membina pribadi anak disamping mengajarkan pengetahuan agama
kepada anak.?*Tetapi untuk membina pribadi anak tentu saja guru
agama harus dibantu oleh seluruh warga sekolah untuk
mewujudkannya maka membina pribadi anak menjadi tanggung
jawab semua warga sekolah.Selain itu sekolah juga harus mencegah
peserta didiknya dari perilaku tercela atau akhlak buruk. Khalid Bin
Hamid Al Hazimi mengajukan konsep penanggulangan akhlak buruk
yang meliputi beberapa upaya antara lain; menyebarkan tuntunan
agama, menerapkan secara konsisten sanksi  hukum agama,
menghidupkan kegiatan-kegiatan agama dan sosial di masjid,

memberdayakan sarana informasi, memperluas wawasan pemikiran,

22 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama,(Bandung: Pustakasetia),60
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berupaya untuk menjaga dan membenahimasing-masing warga
negara, dan bergaul dengan orang-orang yang baik perilakunya.?

Dengan pembiasaan yang berkelanjutan pembentukan pribadi
anak akan terbentuk sesuai dengan etika dalam islam yakni manusia
yang berakhlaqul karimah. Sebagai contoh beberapa perilaku yang
mencerminkan budaya religius yaitu pembiasan salam, senyum, dan
sapa, saling menghormati dan toleran.
a. Senyum, Salam, Dan Sapa

Dalam islamdiajarkan untuk senyum, salam dan sapayang

terdapat dalam surat An Nisa’ Ayat 86.

Artinya: Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu
penghormatan, Maka balaslah penghormatan itu dengan yang
lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan
yang serupa).Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala
sesuatu.”*

23Mahjuddin, Akhlak Tsawuf 1 Mukjizat Nabi Karomah Wali Dan Ma rifat Sufi, (Jakarta:
Kalam Mulia. 2009.).56

% Depag RI, Al- Quran dan Terjemahnya,133
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Adapun penghormatan itu dalam islam adalah pengucapan
salam.
b. Saling hormat dan toleran
Sejalan dengan budaya hormat dan toleran, dalam islam
terdapat konsep ukhwah dan tawadu’. Konsep ukhwah
(persaudaraan) memiliki landasan normatif yang kuat banyak
ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang hal ini, disebutkan

3

bahwa: “ sesungguhnya orang beriman (dengan orang beriman
lainya) adalah bersaudara.”®
11. Budaya Religius Melalui Tradisi
Dalam pemakaian sehari-hari, orang biasanya mensinonimkan
pengertian budaya dengan tradisi (tradition).Dalam hal ini tradisi
diartikan sebagai ide-ide umum, sikap dan kebiasaan dari masyarakat
yang nampak dari perilaku sehari-hari yang menjadi kebiasaan dari
kelompok dalam masyarakat.*®
Sebenarnya, tradisi (Bahasa Latin: traditio, "diteruskan™) atau
kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu
yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari

kehidupan suatu kelompokmasyarakat, biasanya dari suatu negara,

kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling

mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari

Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Disekolah,118
*Ibid, 71


https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin
https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Waktu
https://id.wikipedia.org/wiki/Agama
https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
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generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, karena
tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.?’

Perlu adanya upaya untuk mengarahkan tradisi ini agar sesuai
dengan tuntunan agama yang dilakukan oleh sekolah sebagaimana
fungsi dan peranan sekolah dalam kaitannya dengan pembinaan jiwa
keberagamaan pada anak antara lain sebagai pelanjut pendidikan
agama di lingkungan keluarga atau membentuk jiwa keagamman
pada diri anak yang tak diterima di lingkungan keluarga®®. Adalah
tradisi istighotsah dan doa bersama yang banyak dilakukan sekolah
setiap tahunnya kegiatan ini penting untuk mengembangkan jiwa
keberagamaan pada anak. Selain itu istighotsah adalah doa bersama
yang bertujuan memohon pertolongan Allah SWT. Inti dari kegiatan
ini sebenarnya dzikrullah dalam rangka tagarrub ila Allah
(mendekatkan diri kepada Allah).?

12. Budaya Religius Melalui Kegiatan Keseharian

Seperti telah dijelaskan bahwa budaya religius sekolah
merupakan cara berpikir dan cara bertindak warga sekolah yang
didasarkan atas nilai-nilai religius (keberagamaan). Adapun dalam
kegiatan keseharianyang dilakukan oleh peserta didik juga harus
bertujuan membentuk jiwa keberagamaan anak. Seperti kegiatan dan
sholat dhuha dan tadarus Al-Quran . Melakukan ibadah dengan

mengambil wudhu dilakukan dengan sholat dhuha dilanjutkan

?’https://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi
28 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama,56
»Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Disekolah, 121



https://id.wikipedia.org/wiki/Punah
https://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi
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dengan membaca al quran, memiliki implikasi pada spiritualitas dan
mentaliltas bagi seseorang yang akan atau sedang belajar. Dalam
islam seseorang yang akan menuntut ilmu dianjurkan untuk
mensucikan diri baik secara fisik maupun rohani. Berdasarkan
pengalaman ilmuan muslim seperti, Al Ghazali, Imam Syafi’i, Dan
Syaikh Wagi’, menuturkan bahwa kunci sukses mencari ilmu adalah
mensucikan hati dan mendekatkan diri kepada Allah. Sedangkan
tadarus Al-Quran disamping sebagai wujud peribadatan,
meningkatkan keimanan dan kecintaan kepada Al-Quran juga dapat
menumbuhkan sikap positif seperti mengontrol diri, dapat tenang,
lisan terjaga, dan istigamah dalam beribadah sebab itu melalui
tadarus alquran siswa-siswi dapat tumbuh sikap-sikap luhur sehingga
berpengaruh padapeningkatan prestasi belajar dan juga dapat
membentengi diri dari budaya negatif.*

Untuk membentuk kebiasaan ini menurut wetherington melalui
dua cara yaitu pertama dengan cara pengulangan dan kedua dengan
disengaja dan direncanakan. Jika melalui pendidikan keluarga
pembentukan  jiwa keberagamaan dapat dapat dilakukan
menggunakan cara yang pertama, maka melalui kelembagaan

pendidikan cara yang kedua tampaknya akan lebih efektif.®!

**Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Disekolah,120
31 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama,57
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Kajian Kepustakaan

A. Penelitian Terdahulu

Kajian terdahulu merupakan hal penting untuk dicantumkan dalam

sebuah karya tulis ilmiah. Hal ini dilakukan untuk dapat melihat sejauh

mana orsinilitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

NO Penulis Judul Perbedaan Persamaan
ardatuz aya Kepala peliti terdahulu peliti terdahulu
Zamila Sekolah  Dalam | mengkaji tentang | dengan  peneliti
Meningkatkan upaya kepala | yang  sekarang,
Pendidikan sekolah dalam | sama-sama
Agama Islam Di | meningkatkan membahas
Sekolah pembelajaran PAI | tentang upaya
Menengah dari segi | kepala  sekolah
Pertama Negeri 5 | kurikulum, melalui beberapa
Jember Tahun | evaluasi kompetensinya.
Pelajaran  2005- | pembelajaran
2006”.! serta tujuan
pembelajaran
nur Rofiq anajemen  Kinerja neliti terdahulu ma-sama
Berbasis Budaya | mengkaji tentang | membahas
Religius  Dalam | Pelaksanaan aktivitas
Meningkatkan manajemen pelaksanaan
Kompetensi Guru | berbasis religius | budaya  religius
(Studi Kasus Di | ditujukan untuk | dilingkungan

"Wardatuz Zamila, “Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Jember Tahun Pelajaran 2005-
2006”. (Skripsi, STAIN Jember, 2006).
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Pendidikan
Agama Islam
Dalam
Menciptakan
Budaya Religius
Di Sekolah
Menengah

Pertama Negeri 1

Tamanan
Bondowoso
Tahun Pelajaran
2012-2013  Al-
Ikhlash

Lumajang).’

mengkaji tentang
bentuk-bentuk
yang
mencerminkan

kegiatan
budaya religius
yang merupakan
implementasi dari
PAI,

tidak menjelaskan

materi dan
aktivitas
manajerial di

dalamnya.

\[¢ Penulis Judul Perbedaan Persamaan
Sekolah meningkatkan sekolah.
Meneengah skill dan wawasan
Pertama Negeri 1 | islami guru. Dan
Atap dalam hal ini guru
Sumberkalong sebagai objek,
Kalisat Jember)? | bukan siswa
sebagai objek.
fatul Hasanah |plementasi Materi neliti terdahulu rsamaannya

peneliti terdahulu

yang
sama-

dengan
sekarang
sama menjelaskan
bentuk-bentuk
budaya  religus
dalam persepektif

islam

B. Kajian Teori

1. Pengertian Pendidikan

’Ainur Rofig, Manajemen Kinerja Berbasis Budaya Religius Dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru (Studi Kasus Di Sekolah Meneengah Pertama Negeri 1 Atap
Sumberkalong Kalisat Jember), (skripsi, STAIN Jember 2013)
®Rifatul Hasanah, Implementasi Materi Pendidikan Agama Islam Dalam Menciptakan
Budaya Religius Di Sekolah ,(Skripsi, STAIN, Jember, 2013).
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Berbicara mengenai pendidikan sejak dahulu sampai saat ini
sudah banyak dikemukakan oleh para ahli pendidikan, sehingga dari
sekian banyak pendapat ada perbedaan dan ada pula persamaannya
namun pada hakikatnya mempunyai tujuan yang sama, berikut ini
adalah pengertian pendidikan dari beberapa ahli.

Pengertian pendidikan menurut H.M Arifin “hakikat pendidikan
adalah usaha orang dewasa secara sadar untuk membimbing dan
mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar anak didik baik
dalam bentuk pendidikan formal dan non formal. Jadi dengan kata
lain pendidikan pada hakikatnya adalah ikhtiar manusia untuk
membantu mengarahkan fitrah manusia supaya berkembang sampai
pada titk maksimal yang dicapai sesuai dengan tujuan yang dicita-
citakan.”

a. Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pengertian
pendidikan adalah bibingan dan pimpinan secara sadar oleh si
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si peserta
didik mnuju kepribadian yang utama.

b. Khalijah Hasan mengemukakan pengertian pendidikan adalah
bantuan yang diberikan secara sengaja kepada anak dalam
pertumbuhan jasmani dan rohaninya untuk mencapai tingkat
dewasa.

c. Menurut Poerbakawatdja dan harahap pendidikan adalah usaha

secara sengaja dan orang dewasa untuk mempengaruhinya
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meningkatkan si anak menuju kedewasaan yang selalu diartikan
orang menimbulkan tanggung jawab dan segala perbuatannya.
Orang dewasa ini adalah orang tua sia anak atau yang atas tugas
dan kedudukannya mempunyai tugas untuk mendidik, misalnya
guru sekolah, kepala asrama, dan sebagainya.

Menurut Soeganda Poerbakawatja pendidikan adalah dalam
artian umum mencakup segala usaha perbuatan dan generasi tua
untuk mengalihkan pengalamannya pengetahuannya,
kecakapannya serta keterampilannya kepada generasi muda untuk
memungkinkan melakukakn fungsi kehidupan dalam pergaulan
bersama dengan sebaik-baiknya.

Menurut Ngalim Poerwanto pendidikan ialah pimpinan yang
diberikan dengan sengaja oleh ornag dewsa kepada anak-anak
dalam pertumbuhan (jasmani dan rohani) agar berguna bagi diri
sendiri dan orang lain.

Menurut SA. Brata dan kawan kawan. Pendidikan adalah usaha
yang sengaja diadakan baik secara langsung maupun secara tidak
langsung untuk membentuk anak dalam perkembangannya
mencapai kedewasaan.

Dari pengetian yang dikemukakan oleh para ahli diatas maka

dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan adalah:

a.

Suatu proses pertumbuhan yang disesuaikan dengan lingkungan.
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b. Suatu pengarahan dan bimbingan yang diberikan kepada anak
dalam pertumbuhannya.
c. Suatu usaha dalam pembentukan kepribadian dan kemampuan
anak menuju kedewasaan.*
2. Persepsi Pendidikan Islam
Pendidikan islam adalah pendidikan yang islami.’Pentingnya
pendidiikan terhadap kehidupan bisa diliat dari tjuan pendidikan
agama islam menurut konverensi pendidikan islam abad 1980 bahwa
tujuan pendidikan islam harus merealisasikan cita-cita (idealitas)
islam yang mencakuppengembangan kepribadian muslim yang
bersifat menyeluruh secara harmonis yang berdasarkan psikologis dan
fisiologis maupun yang mengacu keimanan dan sekaligus berilmu
pengetahuan serta berkesinambungan sehingga terwujudlah manusia
muslim yang paripurna yang berjiwa tawakakal kepada Allah.®
Sebelumnya pendidikan islam hanya dipersepsi sebagai materi
sekarang persepsi umat telah berubah, pendidikan islam tidak hanya
dipersepsi sebagai materi, tetapi juga sebagai institusi, sebagai kultur
dan aktivitas, dan sebagai suatu sistem.inilah yang sekarang tercermin
dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dan Peraturan Pemerintah yang secara operasional mengatur

pelaksanaan undang-undang tersebut. Dengan demikian, maka

*D. Fajar Ahwa, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Jember: Stain Press, 2013). 6

®Abd. Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Islam: Dari Ordonasi Guru Sampai UU
Sisdiknas, 1.

®Abd.Halim Soebahar,Pendidikan Agama Islam( Jakrta: Kalam Mulia 2012), 19
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penyebutan pendidikan islam bisa mencakup empat persepsi tersebut:
pertama pendidikan islam dalam pengertian materi, kedua pendidikan
islam dalam pengertian institusi, ketiga pendidikan islam dalam
pengertian kultur dan aktivitas, dan yang keempat pendidikan dalam
pengertian pendidikan yang islami.’

Persepsi Pendidikan islam dalam pengertian yang yang ketiga
dapat diwujudkan melalui penanaman budaya religius di sekolah.
Budaya religius disekolah dapat diwujudkan dengan upaya kepala
sekolah dan seluruh warga sekolah yang saling bekerja sama meraih
tujuan yakni aktivitas-aktivitas yang islami, untuk itu peran kepala
sekolah sangat penting dalam hal ini.selanjutnya kepala sekolah dapat
memanfaatka beberapa kompetensinya

3. Kompetensi Kepala Sekolah

Kompetensi kepala sekolah telah distandarisasi oleh pemerintah
melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah
dijabarkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.2
Kompetensi Kepala Sekolah

Dimensi Kompetensi
Kompetensi
Kepribadian Berakhlak mulia, mengembangkan budaya

dan tradisi akhlak mulia, dan menjadi
teladan akhlak mulia bagi komunitas di
sekolah atau madrasah

"Abd. Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Islam: Dari Ordonasi Guru Sampai UU
Sisdiknas, 1.
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Dimensi
Kompetensi

Kompetensi

Memiliki integritas kepribadian sebagai
pemimpin.

Memiliki keinginan yang kuat dalam
pengembangan diri.

Bersikap terbuka dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsi

Mengendalikan diri dalam menghadapi
masalah dalam pekerjaan sebagai kepal
sekolah/madrasah

Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai
pemimpin pendidikan

Manajerial

Menyusun perencanaan sekolah/madrasah
untuk berbagai tingkatan perencanaan

Mengembangkan organisasi
sekolah/madrasah sesuai dengan
kebutuhan.

Dalam rangka pemberdayaan sumberdaya
sekolah/ madrasah secara optimal

Mengelola perubahan dan perkembangan
sekolah/madrasah menuju  organisasi
pembelajar yang efektif

Menciptakan iklim sekolah /madrasah yang
kondusif dan inovatif bagi pembelajaran
peserta didik

Mengelola guru dan staff dalam rangka
pemberdayaan sumberdaya manusia secara
optimal

Mengelola hubungan sekolah/madrasah
dan masyarakat dalam rangka pencarian
dukungan, ide, sumber belajar dan
pembiayaan sekolah/madrasah

Mengelola penerimaan peserta didik dalam
rangka penerimaan peserta didik baru, dan
penempatan dan pengembangan kapasitas
peserta didik

Mengelola pengembanagan kurikulum dan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah
dan tujuan pendidikan nasional

Mengelola keuangan sekolah/ madrasah
sesuai dengan prinsip pengelolaan yang
akuntabel, transparan, dan efisien

Mengelola  ketata  usashaan  sekola/
madrasah dalam rangka mendukung
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Dimensi
Kompetensi

Kompetensi

pencapaian tujuan sekolah

Mengelola unit layanan Khusus
sekolah/madrasah  dalam  menduukung
kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta
didik di sekolah atau madrasah

Menegelola sistem informasi
sekolah/madrasah dalam rangka
penyusunan program dan pengambilan
keputusan

Memenfaatkan kemajuan teknologi
informasi bagi peningkatan pembelajaran
dan manajemen sekolah/ madrasah

Melakukan  monitoring, evaluasi dan
pelaporan pelaksnaan kegiatan program
kegiatan sekolah/madrasah dengan
prosedur yang tepat, serta melaksanakan
tindak lanjutnya

Kewirausahaan

Melakukan inovasi yang berguna bagi
pengembangan sekolah/madrasah

Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan
sekolah/ madrasah

Memiliki motivasi yang kuat untuk dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya
sebagai pemimpin sekolah/madrasah

Pantang menyerah dan selalu mencari
solusi terbaik dalam menghadapi kendala
yang dihadapi sekolah/ madrasah

Memiliki naluri kewirausahaan dalam
mengelola produksi/ jasa sekolah/
madrasah sebagai sumber belajar peserta
didik

Supervisi

Merencanakan program supervisi akademik
dalam rangka peningkatan profesionalisme
guru

Melaksanakan supervisi terhadap guru
dengan menggunakan pendekatan dan
teknik supervisi yang tepat

Menindak lanjuti hasil supervisi akademik
terhadap guru dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru

Sosial

Bekerjasama dengan pihak lain untuk
kepentingan sekolah/madrasah
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Dimensi Kompetensi
Kompetensi

Berpartisipasi dalam rangka kegiatan sosial
kemasyarakatan

Memiliki kepekaan sosial terhadap orang
atau kelomppok lain®

Berkaitan dengan kata EMASLIM-FM yaitu singkatan dari yang
pertama kepala sekolah sebagai edukator, manajer, administrator,
supervisor, leader, inovator, motivator, figur dan mediator.’Dalam
mewujudkan budaya religius di dekolah adapun kompetensi yang
sangat diperlukan yaitu kepala sekolah sebagai administrator, kepala
sekolah sebagai leader, dan kepala sekolah sebagai supervisor.

4. Kepala Sekolah Sebagai Administrator
a. Pengertian Administrasi
Banyak pendapat dari para ahli mengenai pengertian
administrasi pendidikan namun dari sekian banyak pendapat
maka dapat diurai sebagai berikut:
1) Administrasi merupakan kegiatan atau kegiatan manusia
2) Rangkaian kegiatan itu merupakan  suatu proses atau
pengelolaan dari suatu kegiatan yang kompleks, oleh sebab
itu bersifat dinamis

3) Proses itu dilakukan bersama oleh sekelompok orang yang

tergabung dalam sebuah organisasi proses itu dilakukan

8 Wahyudi,Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembelajar(Bandung :
Alfabeta,2009),31
*https://id.wikipedia.org/wiki/Tenaga_kependidikan



https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Edukator&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Manajer
https://id.wikipedia.org/wiki/Administrator
https://id.wikipedia.org/wiki/Supervisor
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Leader&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Inovator&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Motivator
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Figur&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mediator&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Tenaga_kependidikan
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dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya

4) Proses pengelolaan itu dilakukan agar tujuannya dapat secara
efektif dan efisien
Dari penjelasan di atas administrasi memiliki beberapa

fungsi diantaranya:
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b. Fungsi perencanaan

Perencanaan meliputi kegiatan menetapkan apa yang ingin
dicapai, bagaimana mencapai, berapa lama, berapa orang yang
diperlukan, dan berapa banyak biayanya.'

Dalam lembaga pendidikan perencanaan dibagi sesuai
dengan jangka waktunya perencanaan jangka pendek (satu
minggu, satu bulan, satu tahun), perencanaan jangka menengah
yaitu perencanaan yang dibuat dalam jangka tiga sampai tujuh
tahun, dan perencanaan waktu jangka panjang dibuat untuk
jangka waktu delapan sampai dua puluh tahun.*

c. Fungsi pengorganisasian

Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan membagi-bagi
tugas pada orang-orang yang terlibat dalam kerjasama
pendidikan.Karena tugas ini demikian banyak dan tidak dapat
diselesaikan oleh dua orang saja, maka tugas-tugas ini dibagi
untuk dikerjakan oleh masing-masing organisasi. Kegiatan
pengorganisasian adalah untuk menentukan siapa yang akan
melaksanakan tugas sesuai dengan prinsip pengorganisasian.

5. Kepala Sekolah Sebagai Leader
Kepemimpinan kepala sekolah sangatlah penting dalam hal

memengaruhi dan prilaku untuk memenangkan hati, pikiran dan

'°Saiful sagala,Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung : Alfabeta,2009),46
11y i
Ibid,49
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tingkah laku orang lain.*> Karena pengertian pendidikan sendiri

adalah proses memotivasi orang lain untuk mau bekerja dalam rangka

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Adapun tipe kepimimpinan

yang berkaitan dengan penelitian ini adalah tipe kepemimpinan

transformasional, tipe kepemimpinan partisipatori, tipe kepemimpinan

tutwuri handayani.

a. Kepemimpinan Transformasional

Transformasional berartiatau  transformasi berarti

perubahanrupa (bentuk, sifat, fungsi dan lain
sebagainya).**Tranformasional karenanya mengandung artisisfat-
sifat sesuatu menjadi bentuk lain mengubah energi potesnsial
menjadi aktual atau motif prestasi menjadi prestasi rill, atau
mengubah prilaku bawahannya menjadi prilaku yang diinginkan
organisasi

b. Kepemimpinan Partisipatori

Dalam konteks peningkatan mutu dapat dikatan bahwa

untuk membangun iklimsekolah yang lebih kondusif diperlukan
kepala sekolah yang dapat memerankan dirinya sesuai dengan
status dan kedudukannya sebagai pemimpin lembaga pendidikan
di sekolah.Gaya kepemimpinan partisipatori yang berorientasi
kepada tugas sekaligus berorientasi kepada hubungan sesama

manusia sangat tepat dipakai oleh kepala sekolah. Pola

?Bahar Agus Setiawan, Transformasional Lesdership llustrasi Di Bidang
Pendidikan(Jakarta Raja Grafindo Pustaka, 2013)
*Bahar Agus Setiawan, Transformasional Lesdership Ilustrasi Di Bidang Pendidikan, 97
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kepemimpinan seperti ini setidaknya dapat menumbuh
kembangkan kepemimpinan demokratis, terbuka egaliter, dan
memperhatikan ~ kesejahteraan  pegawai dan  hubungan
manusiawi.™*
c. Kepemimpinan Tutwuri Handayani
Semboyan pendidikan yang dipakai sebagai lambang resmi
Kementrian Pendidikan yaitu TUT WURI HANDAYANI,
sebenarnya merupakan satu bagian (bagian terakhir) dari falsafah
kepemimpinan pendidikan yang telah lama dilaksanakan di
indonesia, antara lain oleh Ki Hajar Dewantaradalam taman
siswa. Lengkapnya ialah ing ngarso sung tulodo, ing madyo
mangun Kkarso, tutwuri handayani yang dapat Kita terjemahkan
secara bebas di depan(berperan) sebagai tauladan ditengah (turut)
membina kehendak/ motivasi, dan di belakang mengikuti sambil
mendidik."
6. Kepala Sekolah Sebagi Supervisor
Adams Dan Dikley (1959:2) mengemukakan supervisi adalah
program yang terencana untuk memperbaiki pembelajaran.Kemudian
para ahli dibidang administrasi pendidikan memberikan kesepakatan
bahwa supervisi pendidikan merrupakan disiplin ilmu yang

menfokuskan diri pada pengkajian peningkatan situasi belajar

¥Suhadi Winoto, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep Dan Aplikasi Dalam Aktivitas
Manajerial Disekolah(T.Tp, Pena Salsabila, tt),72
D, Fajar Ahwa, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan,72
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mengajar seperti yang diungkapkan oleh (Georgio’ 1996:Glickman
Carl D 1990, Sergiovani, 1993 Dan Gregg Miller 2003)

Tujuan supervisi adalah perbaikan dan perkembangan proses
belajar mengajar secara total, ini berarti bahwa tujuan supervisi tidak
hanya untuk memperbaiki mutu mengajar guru, tetapi juga membina
pertumbuhan profesi guru dalam arti luas termasuk didalamnya
pengadaan fasilitas-fasilitas, pelayanan kepemimpinan dan pembinaan
human relation yang baik kepada semua pihak sedangkan pelaksanan
supervisi sangatlah penting untuk pengawasan disekolah hal ini sesuai
dengan fungsi supervisi yang dikelompokkan dalam tiga bidang yaitu
dalam bidang kepemimpinan, dalam bidang kepengawasan, dan
dalam bidang pelaksanaan.

a. Jenis Pendekatan Supervisi Pendidikan
Pendekatan yang digunakan dalam menerapkan supervisi
modern didasarkan pada prinsip psikologis.'®Ada tiga macam
pendekatan supervisi pendidikan yaitu pendekatan lanngsung
direktif pendekatan tidak langsung non direktif dan pendekatan
kolaboratif.

1) Pendekatan Langsung (Direktif)

Yang dimaksud dengan pendekatan direktif adalah cara
pendekatan terhadap masalah yang bersifat langsung.

Supervisor memberikan arahan langsung.Sudah tentu

!*Titiek Rohanah Hidayati, Supervisi Pendidikan Sebuah Upaya Pembinaan Kompetensi
Guru ( Jember: Stain Press),25
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pengaruhsupervisor lebih dominan.Pendekatan direktif ini
berdasarkan pemahaman terhadap psikologi
behaviorisme.Prinsip behaviorisme adalah bahwa segala
perbuatan berasal dari refleks vyaitu respons terhadap
rangsangan/stimulus. Oleh karena itu guru ini mengalami
kekurangan, maka perlu diberikan rangsangan agar ia bisa
bereaksi. Supervisor dapat menggunakan penguatan
(forcemen) atau hukuman(punishment).

Pendekatan Tidak Langsung (Non Direktif)

Yang dimaksud dengan pendekatan tidaklangsung (non
direktif) adalah cara pendekatan terhadap permasalahan
yang sifatnya tidak langsung. Prilaku supervisor tidak secara
langsung menunjukkan permasalahan, tetapia ia terlebih
dahulu mendengarkan secara aktif apa yang dikemukakan
guru-guru. la memberi kesempatan sebanyak mungkin
kepada guru untuk mengemukakan permasalahan yang
mereka alami. Pendekatan non direktif ini berdasarkan
psikologi  humanistik.  Psikologi  humanistik  sangat
menghargai orang yang akan dibantu. Oleh karena itu guru
yang dibina begitu dihormati, maka ia lebih banyak
mendengarkan pemasalahan yang dihadapi guru-guru. Guru
mengemukakan masalahnya, supervisor mencoba

mendengarkan, memahami apa yang dialami guru-guru.
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3) Pendekatan Kolaboratif

Yang dimaksud dengan pendekatan kolaboratif adalah
cara pendekatan yang memadukan cara pendekatan direktif
dan non direktif menjadi cara pendekatan baru. Pada
pendekatan ini baik supervisor atau guru bersama-sama
bersepakat untuk menetapkan struktur proses dan Kkriteria
dalam melaksanakan percakapan taerhadap masalah yang
dihadapi guru. Pendekatan ini berdasarkan psikologi
kognitif.Psikologi kognitif beranggapan bahwa belajar
adalah hasil perpaduan antara kegiatan individu dengan
lingkungan pada gilirannya nanti berpengaruh dalam
pembentukan  aktivitas  individu.Dengan  demikian
pendekatan supervisi berhubungan pada dua arah, dari

bawah keatas dan dari atas kebawah.’

7. Budaya Sekolah

Dalam kamus besar bahasa indonesia, budaya (cultural) diartikan
sebagai pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang,
sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar di
ubah.*®Kemudian budaya sekolah dapat diartikan sebagai kepribadian

sekolah yang merupakan refleksi dari sikap para personil sekolah

YAch, Brocky Zaimina, Supervisi Pendidikan Langkah Peningkatan Mutu PAI( Jember:
Stain Press 2013),32
¥Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Disekolah, 70
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yang tercermin dalam prilaku individu dan kelompok dalam sebuah
komunitas sekolah.™
8. Budaya Religius

Dari sekian banyak nilai yang terkandung dalam sumber hukum
ajaran islam, nilai fundamental adalah nilai tauhid. Ismail Raji Al
Farugi menformulasikan bahwa kerangka islam berarti memuat teori-
teori, metode, prinsip dan tujuan tunduk pada esensi islam yaitu
tauhid. Dengan demikian pendidikan agama islam dalam
penyelenggaraannya harus mengacu pada nilai fundamental tersebut.
Nilai tersebut memberikan arah dan tujuan dalam proses pendidikan
dan memberikan motifvasi dalam aktivitas pendidikan.

Berdasarkan dengan hal tersebut, budaya religius sekolah
merupakan cara berpikir dan cara bertindak warga sekolah yang
didasarkan atas nilai-nilai religius (keberagamaan). Religius menurut
Al-Quran adalah menjalankan ajaran islam secara menyeluruh. Allah

berfirman dalam Al-Quran surat al bagoroh ayat 208:

=
P ZE_
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah
syaitan, sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.?

YSuhadi Winoto, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep Dan Aplikasi Dalam Aktivitas
Manajerial Disekolah,94
% Depag RI, Al- Quran dan Terjemahnya,50
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9. Perwujudan Budaya Religius

Perwujudan budaya tidak muncul begitu saja tetapi melalui
proses pembudayaan. Koentjoroningrat menyatakan proses
pembudayaan dilakukan melalui tiga tataran yaitu pertama tataran
nilai yang dianut, yakni merumuskan secara bersama-sama nilai-
nilai agama yang disepakati, dan perlu dikembangkan di sekolah
untuk selanjutnya dibangun komitmen dan loyalitas bersama diantara
semua warga sekolah terhadap nilai-nilai yang disepakati. Kedua,
tataran praktik keseharian, nilai-nilai keagamaan yang telah
disepakati tersebut  diwujudkan dengan sikap dan perilaku
keseharian warga sekolah. Proses pengembangannya dilakukan
dengan tiga tahap, yaitu; (1) sosialisasi nilai-nilai agama yang
disepakati sebagai sikap dan perilaku ideal yang ingin dicapai pada
masa mendatang disekolah (2) penetapan action plan mingguan atau
bulanan sebagai tahapan dan langkah yang sistematis yang akan
dilakukan oleh semua pihak sekolah dalam mewujudkan nilai-nilai
yang telah disepakati tersebut (3) pemberian penghargaan terhadap
yang berprestasi. Ketiga, tataran simbol-simbol budaya, yaitu
mengganti simbol-simbol yang kurang sejalan dengan ajaran dan
nilai-nilai agama dengan simbol-simbol budaya yang agamis.?
Dalam tataran action plan inilah perlu adanya kegiatan-kegiatan

keseharian yang mengarahkan siswa kepada perilaku dan sikap yang

2! Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Disekolah,116
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sesuai dengan budaya yang agamis seperti sholat duhur berjamaah,
kegiatan mengaji, berdoa sebelum memulai pelajaran dan lainnya
yang kemudian menjadi ciri khas sekolah.

10. Budaya Religius Melaui Perilaku

Perilaku sama halnya dengan tingkah laku, artinya segala tindak
tanduk yang dilakukan seseorang disebut dengan prilaku. Perilaku
sama halnya dengan tingkah laku. Tentunya perilaku manusia harus
sesuai dengan etika dalam islam yang tertuang dalam ilmu akhlaqg.
Dalam ilmu akhlag sendiri akhlaq terbagi menjadi dua jenis yaitu
akhlak terpuji, dan akhlaq tercela.

Guru agama mempunyai tugas yang cukup berat, yakni ikut
membina pribadi anak disamping mengajarkan pengetahuan agama
kepada anak.?*Tetapi untuk membina pribadi anak tentu saja guru
agama harus dibantu oleh seluruh warga sekolah untuk
mewujudkannya maka membina pribadi anak menjadi tanggung
jawab semua warga sekolah.Selain itu sekolah juga harus mencegah
peserta didiknya dari perilaku tercela atau akhlak buruk. Khalid Bin
Hamid Al Hazimi mengajukan konsep penanggulangan akhlak buruk
yang meliputi beberapa upaya antara lain; menyebarkan tuntunan
agama, menerapkan secara konsisten sanksi  hukum agama,
menghidupkan kegiatan-kegiatan agama dan sosial di masjid,

memberdayakan sarana informasi, memperluas wawasan pemikiran,

22 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama,(Bandung: Pustakasetia),60
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berupaya untuk menjaga dan membenahimasing-masing warga
negara, dan bergaul dengan orang-orang yang baik perilakunya.?

Dengan pembiasaan yang berkelanjutan pembentukan pribadi
anak akan terbentuk sesuai dengan etika dalam islam yakni manusia
yang berakhlaqul karimah. Sebagai contoh beberapa perilaku yang
mencerminkan budaya religius yaitu pembiasan salam, senyum, dan
sapa, saling menghormati dan toleran.
a. Senyum, Salam, Dan Sapa

Dalam islamdiajarkan untuk senyum, salam dan sapayang

terdapat dalam surat An Nisa’ Ayat 86.

Artinya: Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu
penghormatan, Maka balaslah penghormatan itu dengan yang
lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan
yang serupa).Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala
sesuatu.”*

23Mahjuddin, Akhlak Tsawuf 1 Mukjizat Nabi Karomah Wali Dan Ma rifat Sufi, (Jakarta:
Kalam Mulia. 2009.).56

% Depag RI, Al- Quran dan Terjemahnya,133
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Adapun penghormatan itu dalam islam adalah pengucapan
salam.
b. Saling hormat dan toleran
Sejalan dengan budaya hormat dan toleran, dalam islam
terdapat konsep ukhwah dan tawadu’. Konsep ukhwah
(persaudaraan) memiliki landasan normatif yang kuat banyak
ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang hal ini, disebutkan

3

bahwa: “ sesungguhnya orang beriman (dengan orang beriman
lainya) adalah bersaudara.”®
11. Budaya Religius Melalui Tradisi
Dalam pemakaian sehari-hari, orang biasanya mensinonimkan
pengertian budaya dengan tradisi (tradition).Dalam hal ini tradisi
diartikan sebagai ide-ide umum, sikap dan kebiasaan dari masyarakat
yang nampak dari perilaku sehari-hari yang menjadi kebiasaan dari
kelompok dalam masyarakat.*®
Sebenarnya, tradisi (Bahasa Latin: traditio, "diteruskan™) atau
kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu
yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari

kehidupan suatu kelompokmasyarakat, biasanya dari suatu negara,

kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling

mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari

Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Disekolah,118
*Ibid, 71


https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin
https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Waktu
https://id.wikipedia.org/wiki/Agama
https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
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generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, karena
tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.?’

Perlu adanya upaya untuk mengarahkan tradisi ini agar sesuai
dengan tuntunan agama yang dilakukan oleh sekolah sebagaimana
fungsi dan peranan sekolah dalam kaitannya dengan pembinaan jiwa
keberagamaan pada anak antara lain sebagai pelanjut pendidikan
agama di lingkungan keluarga atau membentuk jiwa keagamman
pada diri anak yang tak diterima di lingkungan keluarga®®. Adalah
tradisi istighotsah dan doa bersama yang banyak dilakukan sekolah
setiap tahunnya kegiatan ini penting untuk mengembangkan jiwa
keberagamaan pada anak. Selain itu istighotsah adalah doa bersama
yang bertujuan memohon pertolongan Allah SWT. Inti dari kegiatan
ini sebenarnya dzikrullah dalam rangka tagarrub ila Allah
(mendekatkan diri kepada Allah).?

12. Budaya Religius Melalui Kegiatan Keseharian

Seperti telah dijelaskan bahwa budaya religius sekolah
merupakan cara berpikir dan cara bertindak warga sekolah yang
didasarkan atas nilai-nilai religius (keberagamaan). Adapun dalam
kegiatan keseharianyang dilakukan oleh peserta didik juga harus
bertujuan membentuk jiwa keberagamaan anak. Seperti kegiatan dan
sholat dhuha dan tadarus Al-Quran . Melakukan ibadah dengan

mengambil wudhu dilakukan dengan sholat dhuha dilanjutkan

?’https://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi
28 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama,56
»Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Disekolah, 121
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dengan membaca al quran, memiliki implikasi pada spiritualitas dan
mentaliltas bagi seseorang yang akan atau sedang belajar. Dalam
islam seseorang yang akan menuntut ilmu dianjurkan untuk
mensucikan diri baik secara fisik maupun rohani. Berdasarkan
pengalaman ilmuan muslim seperti, Al Ghazali, Imam Syafi’i, Dan
Syaikh Wagi’, menuturkan bahwa kunci sukses mencari ilmu adalah
mensucikan hati dan mendekatkan diri kepada Allah. Sedangkan
tadarus Al-Quran disamping sebagai wujud peribadatan,
meningkatkan keimanan dan kecintaan kepada Al-Quran juga dapat
menumbuhkan sikap positif seperti mengontrol diri, dapat tenang,
lisan terjaga, dan istigamah dalam beribadah sebab itu melalui
tadarus alquran siswa-siswi dapat tumbuh sikap-sikap luhur sehingga
berpengaruh padapeningkatan prestasi belajar dan juga dapat
membentengi diri dari budaya negatif.*

Untuk membentuk kebiasaan ini menurut wetherington melalui
dua cara yaitu pertama dengan cara pengulangan dan kedua dengan
disengaja dan direncanakan. Jika melalui pendidikan keluarga
pembentukan  jiwa keberagamaan dapat dapat dilakukan
menggunakan cara yang pertama, maka melalui kelembagaan

pendidikan cara yang kedua tampaknya akan lebih efektif.®!

**Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Disekolah,120
31 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama,57



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Yayasan Pendidikan Islam Al Azhar Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember
YPI Al-Azhar merupakan salah satu lembaga pendidikan di Jember
sangat intens memperjuangkan pendidikan yang mampu terjangkau
bagi semua kalangan baik kaya maupun miskin. Lembaga yang berada
di bawah naungan YPI Al-Azhar sangat pantang menolak siswa/santri
yang berasal dari kalangan yang kurang mampu bahkan orang yang
sangat tidak mampu pun YPI AL-AZHAR tetap welcome menerima
putra-putri bangsa untuk mendapatkan pembelajaran yang layak sebagai
mana siswa mampu lainnya.

MTs Al-Azhar adalah sekolah formal yang pertama kali berdiri.
Saat ini MTs Al-Azhar dikepalai oleh Mukhamad Gufron, S.Pd. Beliau
juga merangkap menjadi Dosen di salah satu universitas negeri dan
swasta di Jember yaitu STAIN Jember dan Universitas Islam Jember
(ULJ). MTs Al-Azhar berdiri tidak lepas dari permintaan masyarakat
sekitar, sekalipun dengan bermodalkan basmalah maka berdirilah
lembaga formal tersebut hingga saat ini. Dilanjutkan dengan MI Al-
Azhar pada tahun yang sama merangkak berdiri dan menjadi lembaga
formal tuk menjaring siswa yang mempunya ekonomi yang kurang

mampu yamg berdomisili di sekitar yayasan.

49
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Disusul kemudian oleh MI Al-Azhar yang berdiri tahun 2000.Saat
ini Ml Al-Azhar dikepalai oleh Abdul Wahid SPd. Beliau sekaligus
menjadi ustad di pondok pesantren Al-Azhar.Sedangkan SMA Plus Al-
Azhar berdiri pada tahun 2003 yang dikepalai oleh Dra. Hj. Athiyah
Arifiana, M.Pd. yang menjabat sebagai ketua Komite di MTs Al-Azhar
sekaligus juga bendahara MKKS (Musyawarah Kerja Kepala sekolah
Swasta se Jember) periode 2008/2009. Salafiyyah sendiri berdiri tahun
2005, dikepalai oleh seorang sarjana lulusan hukum Islam STAIN
Jember, yaitu A. Chairil Anam, S.H.l. Khusus untuk Salafiyyah
didirikan dengan tujuan utama menampung siswa-sissi yang tidak ingin
bersekolah formal tetapi mereka hanya ingin menggali ilmu agama
yang sedalam-dalamnya untuk berjuang di jalan Robbi.

2. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar Kaliwates Jember:
a. VISI:
Mewujudkan dan meningkatkan kecerdasan dan ketrampilan siswa
yang Islami.
b. MISI:
1) Membangkitkan semangat belajar siswa untuk memperoleh
prestasi.
2) Menumbuhkan semangat berlatih sehingga siswa memiliki
ketrampilan.

3) Membiasakan berlaku ,bersikap dan bercakap-cakap yang Islami
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Mewujudkan siswa-siswi yang mampu untuk menguasai limu

Pengetahuan dan Tekhnologi (IPTEK) dengan di landasi Iman dan

Takwa (IMTAQ)

3. Profil Sekolah Mi Al-Azhar Kaliwates Jember

a. NAMA SEKOLAH
b. NSM/NPSN
c. Alamat

1) Jalan/ Desa

2) Kecamatan

3) Kabupaten
d. Nama Kepala sekolah
e. SK Pendirian
f. Jenjang Akreditasi
g. Status tanah
h.  Surat Kepemilikan Tanah
i. Luas Tanah

j. Datasiswa

MI AL-AZHAR

111235090138/20524540

JI. W. Monginsidi / Tegal Besar
Kaliwates

Jember

Abd. Wahid, S. Pd. |

1999

B

Milik Yayasan

Pembelian

4.380 M?
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Status Guru

Tabel 4.1
Data Siswa
Kela Laki Perempua Jumla
S - n h
I
a
k
i
1 12 3 15
2 12 9 21
3 10 7 17
4 8 4 12
5 11 6 17
6 11 6 17
JML 64 35 99
Data Ruang Kelas 6 ruang kelas (status milik
sendiri)
Jumlah rombongan belajar 6 rombongan belajar
. Guru 9 orang
Pegawai Tata Usaha 1 orang
Tabel 4.2
Data Guru Dan Karyawan
Pendidikan Guru
J J Ju
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Guru Tetap
Yayasa 2

n

Guru Tidak
Tetap
Yayasa

n

Guru PNS
Di
Perbant
ukan
(DPK)

Ka. Tata
Usaha

0. Kegiatan Belajar Mengajar : Lancar

p. Sarana dan Prasarana Fisik

Tabel 4.3
Keadaan Sarana Dan Prasarana

Gedung/ Ju L Sta Kete
Ruan t r

g U a
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Ruang
Kela

Mi

| LY

Laborato

rium

LY

Perpusta
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Mi

£

Musholl
a/Ma
sjid

Mi

KM/WC

siswa

Mi
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guru

Ruang

Guru
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Ty

Ruang
Keps
ek

Mi

4. Struktur OrganisasiMl AL-AZHAR Tegal Besar Kaliwates Jember

Adapun struktur organisasi Madrasah ibtidaiyah al azhar tegal besar

kaliwates jember adalah sebagai berikut:

Struktur Madrasah Ibtidaiyah Al Azhar

Kepala Sekolah M1 ,... Komite Madrasah
A Ahid S b Moh Zakariyah,SPd.I
Waka. Keuangan Waka Kesiswaan Waka Kurikulum Waka Humas
TUTIK SRI SUJATMI HANIFAH, S.Fil. SAMHAII, S. Ag
Wali Wali Wali Wali Wali Wali
Kelas | Kelas Il Kelas Kelas IV Kelas V Kelas VI
B. Bu. Yatik I Bu. P. Bu. Lissa
Luprida Bu. Erni Dodik Samhaji
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Siswa

: Garis Komando

............................ - Garis Koordinasi*

5. Tata Tertib Guru Dan Karyawan

a.

Guru dan Karyawan harus mampu melaksanakan tugas dan
kewajiban sebagaimana padaJob Discription

Guru dan Karyawan senantiasa menjaga nama baik korp MI Al-
Azhar Jember

Guru dan Karyawan harus hadir 10 menit sebelum kegiatan
dimulai

1) Hari Senin :07.00 - 12.35 WIB

2) Hari Selasa s/d Kamis :07.00 —12.35 WIB

3) Hari Jum’at :06.30 - 10.35 WIB

4) Hari Sabtu :07.00 - 11.25 WIB

Guru dan Karyawan harus mengisi daftar hadir setiap jam datang
dan jam pulang

Guru dan Karyawan apabila berhalangan hadir harus memberitahu
secara tertulis dengan alasan yang bisa diterima dan didukung

oleh keterangan yang bisa dipertanggung jawabkan

'Data dokumenter, 1 Oktoberber 2015
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Khusus guru yang berhalangan sebagaimana pada point 5 harus
menyampaikan tugas / pekerjaan kepada guru piket untuk
diteruskan kepada siswa

Guru dan Karyawan piket harus hadir sebagaimana pada daftar
tersendiri

Guru yang mengajar harus mempersiapkan perangkat mengajar
dan selesai kegiatan KBM mengisi jurnal kelas dan absendi siswa
Pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar, guru yang
bersangkutan dilarang meninggalkan ruang kelas dan khusus bagi
guru yang merokok, dilarang merokok di dalam kelas

Setiap Guru dan Karyawan harus bisa menggunakan dan
memelihara barang—barang milik negara dengan sebaik — baiknya.
Setiap Guru dan Karyawan harus membimbing dan mengawasi
pelaksanaan keagamaan, keindahan, kebersihan, kesehatan dan
kekeluargaan di lingkungan Madrasah

Setiap Guru dan Karyawan ikut bertanggung jawab dalam
pembinaan mental dan spiritual

. Setiap Guru dan Karyawan harus memakai seragam sesuai dengan

ketentuan :

1) Senin dan Selasa : PSH Abu — Abu

2) Rabu dan Kamis :PSH Abu — Abu

3) Jum’at dan Sabtu : Batik Hitam/ Batik Yayasan (hijau)

4) Setiap tanggal 17 : Batik Yayasan (hijau)
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Apabila Guru dan Karyawan melanggar tata tertib di atas maka
Kepala M Ts Al-Azhar Jember akan memberikan peringatan
berupa :

1) Teguran lisan

2) Teguran tertulis

3) Pernyataan tidak puas secara tertulis

6. Tata Tertib Siswa

a. Memberi salam kepada guru sebelum mata pelajaran di mulai

b.

C.

Berdo’a bersama

Sebelum masuk ke kelas,kelas harus di bersihkan dahulu
Siswa-siswi harus datang pada 15 menit sebelum jam pelajaran di
mulai

Murid berpakaian rapi dan sopan.

1) Seragam sekolah : senin dan selasa

2) Seragam yayasan : rabu dan kamis

3) Seragam pramuka : jumat dan sabtu

Di larang berjalan-jalan di dalam kelas terkecuali ada kebutuhan
Di larang menyontek

Di larang membuang sampah sembarangan

Di larang bergurau di dalam kelas

Memakai peci

Dilarang memukul teman

Di larang mencorat-coret tembok , kursi dan bangku dll
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m. Di larang lempar-lemparan pada saat jam pelajaran

n. Harus berbicara sopan

0. Di larang keluar kelas tanpa seijin guru mata pelajaran

p. Di larang kotean

g. Pada jam istirahat siswa - siswi tidak boleh ada di dalam kelas

r. Di larang makan-makan di dalam kelas pada jam pelajaran

s. Di larang berbicara pada saat guru menerangkan pelajaran

t. Sebelum pulang seluruh siswa di wajibkan baris di depan kelas

u. Dalam pelajaran olahraga murid wajib membawa seragam dan
pakian olahraga

v. Murid wajib melakasanakan shalat dhuha dan shalat duhur
berjamaah

w. Seminggu sekali diadakan pemeriksaan kesehatan meliputi :
kebersihan badan , rambut, kuku, gigi dan buku murid

X. Murid wajib menjaga merawat buku pelajaran dan alat pelajaran

y. Murid wajib segala tata tertib kelas dan sekolah.?

B. PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

Bab ini disajikan data sesuai dengan fokus penelitian, penyajian data oleh
peneliti bertujuan untuk menyajikan atau memaparkan data murni yang
telah berhasil dihimpun oleh peneliti di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar

Kaliwates Jember:

’Data observasi, 1 Oktober 2015
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1. Upaya kepala sekolah dalam mewujudkan budaya religius melalui
perilaku di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar Kaliwates Jember.
Pelaksanaan budaya religius melalui perilaku di Madrasah Ibtidaiyah
Tegal Besar Kaliwates Jember meliputi tiga bidang kompetensi yang
dimiliki kepala sekolah yaitu kepala sekolah sebagai administrator,
kepala sekolah sebagai leader dan kepala sekolah sebagai supervisor
sebagaimana dijelaskan oleh Abdul Wahid selaku kepala sekolah:

Pada kegiatan administrasi dalam mewujudkan budaya religius
perencanaan saya berpatokan pada visi dan misi sekolah, setelah
itu saya menyusun program bersama wakil kepala sekolah urusan
kesiswaan dan dewan guru untuk menyusun program dan
melakukan penjadwalan sebagai kegiatan pengorganisasian,
kemudian hasilnya adalah peraturan sekolah yang fungsinya
mengatur perilaku siswa. Pada kegiatan penerapan kepemimpinan
saya memberi keteladanan pada siswa agar saya beserta guru lain
bisa menularkan atau memotivasi melalui keteladanan ini.
Kemudian untuk kegiatan supervisi saya melakukan arahan secara
periodik kepada guru dalam rangka pelaksanaan penerapan tata
tertib siswa.?

Selanjutnya Sri Sujatmi selaku waka kesiswaan menambahkan

dengan pernyataannya:

Pelaksanaan perencanaan administrasi di madrasah ini dalam
mewujudkan budaya religius adalah dengan menyusun program
kemudian penyusunan jadwal maka terbentuklah tatatertib. Untuk
pelaksanaan kegiatan kepemimpinan kepala sekolah sebagai
pemimpin melakukan keteladanan melalui perilaku dan
kepribadiannya. Untuk kegiatan supervisi kepala sekolah memberi
saya arahan secara periodik terkait bagaimana cara agar semua
siswa mematuhi tata tertib.*

*Abdul Wahid selaku kepala sekolah, Wawancara, Jember 26 September 2015
*Sri Sujatmi,Wawancara, Jember, 29 september 2015
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Selanjutnya Nurul Hidayat selaku guru mata pelajaran olahraga
dan agidah akhlag di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar Kaliwates
Jember menambahkan mengenai upaya kepala sekolah dalam
mewujudkan budaya religius beliau mengatakan:

Upaya mewujudkan budaya religius tidak lepas dari kegiatan
administrasi kepala sekolah yang telah melaksanakan visi dan misi
madrasah melalui kegiatan religius melalui perilaku. Penerapan
kepemimpinan kepala sekolah dengan keteladanan yang mampu
memotivasi saya dan siswa untuk tetap melaksanakan dan
mematuhi tatatertib yang mengatur perilaku saya. Kemudian
kegiatan supervisi dari kepala sekolah yaitu beliau memberikan
arahan setiap beberapa bulan sekali dan saya pernah mendapat
teguran dan arahan dari kepala sekolah mengenai penerapan
tatatertib.”

Perumusan tata tertib di madrasah ini yang mencerminkan budaya
religius melalui perilaku tentunya meliputi keseluruhan tata tertib
namun ada tata tertib yang sangat nampak menggambarkan budaya
religius yaitu bagi siswa wajib mengenakan peci hitam dengan
seragam berlengan panjang dan siswi berseragam memakai busana

muslim tidak hanya itu siswa juga berbicara dengan sopan kepada

guru dan temannya yang lebih tua.’

*Nurul Hidayat, Wawancara, Jember, 30 september 2015
®Data Observasi, 30 September 2015
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2. Upaya kepala sekolah dalam mewujudkan budaya religius melalui
tradisi di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar Kaliwates Jember.
Adapun upaya kepala sekolah dalam mewujudkan budaya religius
melalui tradisi di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar Kaliwates Jember
adalah pelaksanaan istighotsah tahunan yang dalam pelaksanaannya
diadakan bersama siswa dan siswi dari sekolah yang bernaung di
yayasan pendidikan islam Al Azhar.Kemudian lebih jelasnya
digambarkan melalui penjelaskan Abdul Wahid selaku kepala sekolah
beliau menjelaskan:

Dalam kegiatan istighotsah saya disini hanya mengikuti yayasan
dan untuk aktivitas keadministrasian yayasan membentuk
kepanitiaan yang terdiri dari beberapa guru yang mengajar di
yayasan ini dan santri.untuk penerapan kepemimpinan saya ikut
terjun langsung bersama panitia untuk memberi arahan langsung
dalam kegiatan ini karena saya dan panitia saling percaya dalam
melaksanakan kegiatan ini. Untuk kegiatan supervisi saya ikut
memberi arahan kepada panitia sebelum pelaksanaan dimulai.?

Selanjutnya Sri Sujatmi selaku waka kesiswaan menambahkan
bahwa:

Dalam pelaksanaan budaya religius melalui tradisi dalam kegiatan
adminitrasinya saya tidak banyak terlibat karena sekolah hanya
sebagai salah satu peserta dari tiga sekolah dalam yayasan
meskipun begitu dalam kegiatan administrasinya yaitu dengan
yayasan memilih diantara beberapa guru dan santri untuk menjadi
panitia. Untuk pelaksanaan penerapan kepemimpinan kepala
sekolah ikut langsung kegiatan ini serta memberi kepercayaan
kepada guru lain untuk memimpin acara. Dan untuk kegiatan
supervisi kepala sekolah terlihat hanya memberi arahan langsung
ketika acara.”

"Data Observasi, 30 September 2015
®Abdul Wahid selaku kepala sekolah, Wawancara, Jember 26 September 2015
°Sri Sujatmi,Wawancara, Jember, 29 september 2015
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Pernyataan Sri Sujatmi selaku waka kesiswaan ini kemudian
dibenarkan oleh Nurul Hidayat selaku guru mata pelajaran olahraga
dan agidah akhlaq beliau menjelaskan:

Pelaksanaan budaya religius melalui tradisi ini yakni istigotsah
tahunan dilihat dari kegiatan administrasinya yayasan yang paling
tahu namun setahu saya dari sekian guru diyayasan ini akan dipilih
sebagai panitia bersama santri di yayasan ini.Kemudian untuk
penerapan kepemimpinan kepala sekolah hanya mengikuti acara
ini dan mempercayakan kegiatan ini kepada panitia.Dan untuk
kegiatan supervisi pendekatannya kepala sekolah langsung
memberi arahan kepada panitia.™

3. Upaya kepala sekolah dalam mewujudkan budaya religius melalui
kegiatan keseharian di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar
Kaliwates Jember.

Adapun upaya kepala sekolah dalam mewujudkan budaya religius
melalui kegiatan keseharian di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar
Kaliwates Jember Abdul Wahid selaku kepala sekolah menjelaskan:

Dalam mewujudkan budaya religius melalui kegiatan keseharian di
Madrasah ini meliputi kegiatan sholat dhuha kegiatan hafalan
asmaul husna, sholat duhur berjamaah dan kegiatan mengaiji.
Dilihat dari kegiatan administrasi tujuan yang ingin dicapai adalah
tujuan yang ingin dicapai dalam mewujudkan budaya religius
adalah visi sekolah adapun bagaimana mencapai, banyak biaya,
dan membutuhkan berapa orang dijelaskan dalam rencana
anggaran pembelanjaan madrasah, dalam kegiatan
pengorganisasian pembagian tugas dengan dibuatkan jadwal
pengawas kegiatan. Kemudian penerapan kepemimpinan kepala
sekolah kepala sekolah memberikan kepercayaan kepada guru
untuk melaksanakan tugasnya dalam memimpin kegiatan guru
hanya sebagai tutor saja.dan kegiatan supervisi saya ikut serta
dalam kegiatan ini untuk memberi arahan kepada guru setiap

harinya”.**

Nurul Hidayat, Wawancara, Jember, 30 september 2015
" Abdul Wahid selaku kepala sekolah, Wawancara, Jember 26 September 2015
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Senada dengan apa yang diungkapkan oleh kepala sekolah selanjutnya
Sri Sujatmi menambahkan mengenai upaya kepala sekolah dalam
mewujudkan budaya religius melalui kegiatan keseharian:

Dalam kegiatan pengorganisasian administrasi ini kepala sekolah
memerintahkan saya untuk membuatkan jadwal untuk kegiatan
keseharian untuk itu saya telah menyesuaikan guru-guru dalam
jadwal terutama sebagai imam sholat tidak mungkin saya
memberikan tugas ini kepada ibu guru maka bapak guru yang
menjadi  imam.Kemudian ~ dalam  kegiatan  penerapan
kepemimpinan kepala sekolah memberikan amanah kepada guru
untuk memimpin siswanya.Dan untuk pendekatan supervisi
kepala sekolah memberikan arahan langsung kepada kami.'

Kemudian hal ini pun ikut dibenarkan oleh Nurul Hidayat selaku
guru mata pelajaran olahraga dan agidah akhlagmengatakan dalam
penjelasannya:

Kegiatan keseharian ini dilihat dari keadministrasian kepala
sekolah menjalankan visi misi dengan kegiatan ini, kemudian
dalam kegiatan penerapan kepemimpinan beliau menjadikan kami
untuk mengawasi kelancaran kegiatan ini secara terjadwal.Dan
“Kepala sekolah sering memantau langsung kegiatan ini saya
sering ikut kepala sekolah memantau kegiatan religius harian ini,
setelah kegiatan usai kepala sekolah akan biasanya memberi arahan
kepada bapak ibu guru jika anak-anak tidak tertib dan jika beliau
tidak sempat memantau maka beliau bertanya.*®

Pelaksanaan sholat dhuha dilaksanakan pada jam 06.30 dengan
diikuti semua siswa, kemudian dilanjutkan dengan pembacaan asmaul
husna, dan di akhiri dengan mengaji Al Quran. Pada saat pelaksanaan

sholat dhuha guru penjaga menunjuk salah satu siswa untuk menjadi

imam sementara guru membenahi gerakan-gerakan murid yang masih

2Sri Sujatmi,Wawancara, Jember, 29 september 2015
BNurul Hidayat, Wawancara, Jember, 30 september 2015
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salah, silanjutkan dengan pelaksanaan pembacaan asmaul husna secara
serempak, dan diakhiri dengan pelaksanaan mengaji Al Quran yang
dibagi menjadi beberapa kelompok dengan masing-masing kelompok

di ajari oleh satu guru.*

C. PEMBAHASAN TEMUAN

Dari data-data yang diperoleh di lapangan, peneliti akan membahas

secara kritis dengan menggambarkan upaya kepala sekolah dalam

mewujudkan budaya religius di Madrasah Ibtidaiyah Al Azhar Tegal

Besar Kaliwates Jember

Adapun uraian pembahasan dan temuan berpatokan pada rumusan

masalah:

1.

Upaya kepala sekolah dalam mewujudkan budaya religius
melalui perilaku di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar Kaliwates
Jember.

Dalam lembaga pendidikan Saiful Sagala, menjelaskan dalam
bukunya yang berjudul administrasi pendidikan kontemporer
“Perencanaan dibagi sesuai dengan jangka waktunya perencanaan
jangka pendek (satu minggu, satu bulan, satu tahun), perencanaan
jangka menengah yaitu perencanaan yang dibuat dalam jangka tiga
sampai tujuh tahun, dan perencanaan waktu jangka panjang dibuat

untuk jangka waktu delapan sampai dua puluh tahun”.*

% Data observasi, 30 September 2015
1> saifulSagala,Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung : Alfabeta,2009),47
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Kegiatan perencanaan administrasi dalam mewujudkan budaya
religius melalui perilaku di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar
Kaliwates Jember berpatokan pada visi dan misi sekolah yang bersifat
jangka panjang.

Selanjutnya saiful sagala dalam bukunya menambahkan bahwa
dalam teori administrasi “Kegiatan pengorganisasian adalah untuk
menentukan siapa yang akan melaksanakan tugas sesuai dengan
prinsip pengorganisasian”.'®

Adapun penyusunan program, bersama wakil kepala sekolah
urusan kesiswaan dan guru menyusun program dan melakukan
penjadwalan sebagai kegiatan pengorganisasian dan hasilnya adalah
peraturan sekolah yang fungsinya mengatur perilaku siswa.

Kepemimpinan kepala sekolah sangatlah penting dalam hal
memengaruhi prilaku, untuk memenangkan hati, pikiran dan tingkah
laku orang lain. Dalam teori gaya kepemimpinan Tutwuri Handayani
yang dikutip dari D. Fajar Ahwa artinya“Di depan (berperan) sebagai
tauladan ditengah (turut) membina kehendak/ motivasi, dan di
belakang mengikuti sambil mendidik”.*’

Kepala sekolah terjun langsung bersama panitia untuk memberi
arahan langsung dalam kegiatan ini. Penerapan kepemimpinankepala
sekolah dalam mewujudkan budaya religius melalui perilaku di

Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar Kaliwates Jember dengan

'*saiful sagala,Administrasi, 47
D. Fajar Ahwa, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan,72
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keteladanan baik itu melalui seorang figur kyai sebagai pemimmpin
yayasan pendidikan islam Al Azhar, kepala sekolah, guru maupun
karyawan. Disamping itu ada teguran atau hukuman jika terjadi
pelanggaran sekaligus dengan disertai pembinaan kepada siswa.
Dalam hal ini Ach. Brocky Zaimina menjelaskan bahwa:
“Pendekatan  kolaboratif adalah cara pendekatan yang
memadukan cara pendekatan direktif dan non direktif menjadi
cara pendekatan baru. Pada pendekatan ini baik supervisor atau
guru bersama-sama bersepakat untuk menetapkan struktur
proses dan kriteria dalam melaksanakan percakapan taerhadap
masalah yang dihadapi guru”.'®
Kemudian untuk pendekatan supervisi kepala sekolah melakukan
arahan secara periodik kepada guru dalam rangka pelaksanaan
penerapan tata tertib siswa yang telah disepakati sebelumnya bersama
dewan guru jenis pendekatan supervisi ini dalam teori supervisi
disebut dengan pendekatan kolaboratif.
Upaya kepala sekolah dalam mewujudkan budaya religius
melalui tradisi di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar Kaliwates
Jember.
Budaya religius melalui tradisi di Madrasah Ibtidaiyah Tegal
Besar KaliwatesJember yaitu kegiatan istighotsah dalam kegiatan ini
sekolah  hanya mengikuti yayasan dan untuk aktivitas

keadministrasian yayasan membentuk kepanitiaan yang terdiri dari

beberapa guru yang mengajar di yayasan ini serta santri.

*¥Ach, Brocky Zaimina, Supervisi Pendidikan Langkah Peningkatan Mutu PAI( Jember:
Stain Press 2013),32
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Dalam teori gaya kepemimpinan Tutwuri Handayani artinya di
depan (berperan) sebagai tauladan ditengah (turut) membina
kehendak/ motivasi, dan di belakang mengikuti sambil mendidik.
Kepala sekolah terjun langsung bersama panitia untuk memberi
arahan langsung dalam kegiatan ini. Artinya kepla madrasah
memberikan tauladan memotivasi, serta mendidik kepada panitia dan
peserta didik. Gaya Kepemimpinan Tutwuri Handayani diterapkan
olen kepala sekolah dengan baik sehingga pemimpin dapat
mengarahkan bawahannya sesuai dengan tujuan organisasi dalam hal
ini adalah kepala sekolah dan siswa.Pelaksanaan supervisi adalah
suatu kegiatan sebagai controling di lembaga pendidikan. Dalam teori
dijelaskan bahwa pendekatan supervisi langsung dilakukan dengan
pendekatan pada masalah dilakukan secara langsung.*®

Pada kegiatan ini kepala sekolah ikut memberi arahan kepada
panitia sebelum pelaksanaan kegiatan dimulai. Pengaruh supervisor
dalam hal ini sangat dominan seperti halnya yang dilakukan kepala
sekolah artinya jenis pendekatan supervisi dalam mewujudkan budaya
religius melalui tradisi di madrasah ibtidaiyah tegal besar kaliwates

jember adalah pendekatan langsung (directive)

“Titiek Rohanah Hidayati, Supervisi Pendidikan Sebuah Upaya Pembinaan Kompetensi
Guru ( Jember: Stain Press),25
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3. Upaya kepala sekolah dalam mewujudkan budaya religius
melalui kegiatan keseharian di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar
Kaliwates Jember

Dalam mewujudkan budaya religius melalui kegiatan keseharian
di Madrasah ini meliputi kegiatan sholat dhuha kegiatan hafalan
asmaul husna, sholat duhur berjamaah dan kegiatan mengaji. Dilihat
dari kegiatan administrasi tujuan yang ingin dicapai adalah
mewujudkan budaya religius sesuai dengan visi misi sekolah.

Adapun bagaimana mencapai, banyak biaya, dan membutuhkan
berapa orang dijelaskan dalam rencana anggaran pembelanjaan
madrasah, dalam kegiatan pengorganisasian pembagian tugas dengan
dibuatkan jadwal pengawas kegiatan.?°

Gaya kepemimpinan partisipatori yang berorientasi kepada tugas
sekaligus berorientasi kepada hubungan sesama manusia dipakai oleh
kepala sekolah. Penerapan kepemimpinan kepala sekolah memberikan
kepercayaan kepada guru untuk melaksanakan tugasnya dalam
memimpin kegiatan guru hanya sebagai tutor saja. Dengan
mempercayakan kepada guru maka terjadi hubaungan baik antara
atasan dan bawahan karena gaya kepemimpinan ini selain berorientasi
kepada tugas gaya kepemimpinan ini juga.

Pendekatan supervisi kepala sekolah dengan ikut serta dalam

kegiatan ini untuk memberi arahan kepada guru setiap harinya artinya

2%Saiful Sagala,Administrasi Pendidikan Kontemporer,48
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pendekatan terhadap masalah dilakukan secara langsung pendekatan
supervisi pada kegiatan ini adalah pendekatan langsung dimana dalam

kegiatan ini pengaruh supervisi begitu dominan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Tegal

Besar Kaliweates Jember tentang Upaya Kepala Sekolah Dalam Mewujudkan

Budaya Religius di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar Kaliweates

Jember.Maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya kepala sekolah dalam mewujudkan budaya religius melalui perilaku
di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar Kaliweates Jember

Bentuk penerapan budaya religius disekolah melalui perilaku adalah

siswa diwajibkan memakai peci dan siswi berpakaian menutup aurat,
sebelum pelajaran dimulai siswa mengucapkan salam kepada guru dan
berdoa terlebih dahulu, dan dilarang memukul teman. Adapun upaya
mewujudkannya melalui perencanaan administrasi yang berpedoman pada
visi dan misi sekolah, pengorganisasian administrasi tidak tercantum
secara eksplisit melainkan diartikan sebagai tugas seorang guru dalam
melaksanakan tugas wajib menerapkan tatatertib sekolah. Adapun
penerapan kepemimpinan mengacu pada falsafah pendidikan yaitu tut
wuri  handayani. Dan untuk kegiatan supervisi adalah dengan
menggunakan pendekatan kolaboratif

2. Upaya kepala sekolah dalam mewujudkan budaya religius melalui tradisi

di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar Kaliweates Jember

70
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Bentuk kegiatan yang mencerminkan budaya religius melalui tradisi
di adalah istigotsah tahunan. Adapun dalam administrasi kepala sekolah
tidak banyak terlibat karena diselenggarakan oleh lembaga. Sedangkan
untuk penerapan kepemimpinan menggunakan gaya kepemimpinan
partisipatori. Dan untuk kegiatan supervisi menggunakan pendekatan
langsung (directive).

3. Upaya kepala sekolah dalam mewujudkan budaya religius melalui
kegiatan keseharian di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar Kaliweates
Jember

Bentuk  kegiatan yang mencerminkan budaya religius melalui
kegiatan keseharian di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar Kaliweates
Jember adalah kegiatan sholat duhur berjamaah, kegiatan sholat duha,
kegiatan menghafal asmaul husna, dan membaca al quran. Adapun dalam
kegiatan administrasi melalui perencanaan berpatokan pada visi dan misi
adapun untuk pembiyaanya terangkum dalam RAPBM, dalam
pengorganisasian di terapkan melalui jadwal yang telah ditentukan.
Sedangkan penerapan kepemimpinan kepala sekolah menerapkan gaya
kepemimpinan partisipatori. Dan untuk kegiatan supervisi menggunakan

pendekatan directive (langsung)

B. Saran
Setelah melaksanakan penelitian tentangUpaya Kepala Sekolah Dalam

Mewujudkan Budaya Religius di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar Kaliweates
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Jember,maka diakhir penulisan peneliti ingin memberikan beberapa saran-
yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan selanjutnya guna dapat
mengoptimalikan dan mengembangkan budaya religius di Madrasah
Ibtidaiyah Tegal Besar Kaliweates Jember. Saran-saran ini peneliti ditujukan
kepada:

1. Kepala sekolah

a. Hendaknya kepala sekolah memperbaiki pendekatan supervisi karena
pendekatan langsung yang kebanyakan dilakukan tidak tepat jika
dilakukan kepada guru senior untuk itu perlu adanya perbaikan pada
kegiatan supervisi.

b. Dalampelaksanaan tradisi yang mencerminkan budaya religius yakni
istighotsah tahunan hendaknya kepala sekolah meminimalkan peserta
didik yang tidak hadir melalui punishment atau hukuman.

2. Waka kesiswaan

Hendaknya proaktif dalam pelaksanaan supervisi guna memberikan saran

kepada kepala sekolah untuk peningkatan kualitas kegiatan supervisi di

madrasah ini

3. Guru

a. Menggunakan metode yang menyenangkan bagi siswa yang
melaksanaan penghafalan asmaul husna.

b. Ikut menjaga najis ketika kegiatan keseharian atau kegiatan religius

lainnya berlangsung di musholla.
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ABSTRAK

Shofyan Hadi Syahroni, 2015: Upaya Kepala Sekolah Dalam Mewujudkan
Budaya Religius Di Madrasah Ibtidaiyah Al AzharTegal Besar Kaliwates Jember

Dewasa ini banyak sekali pendidikan agama islam di indonesia terutama
pendidikan formal. Pada dasarnya pendidikan islam formal harus melaksanakan
semua aktivitasnya secara islami namun banyak pendidikan islam formal yang
hanya menerapkan aktivitas islami pada waktu tertentu saja artinya sekolah tidak
melakukan aktivitas islami secarat erstruktur. Untuk itu perlu adanya aktivitas
islami yang terencana, terorganisir, serta terkontrol. Pelaksanaan aktivitas islami
yang terencana, terorganisir, serta terkontrol kemudian pada akhirnya akan
menjadi kebiasaan dan ciri khas sekolah yang disebut sebagai budaya religius
sekolah. Pelaksanaan budaya religius sekolah sangat penting dilakukan sebagai
pembentukan karakter anak selain itu dengan adanya budaya religius akan
menarik perhatian masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut
ditengah keadaan masyarakat yang kian mengalami degradasi moral. Oleh
karenanya perlu adanya upaya dari kepala sekolah untuk mewujudkan budaya
religius di sekolah yang iapimpin.

Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi uraian dari fokus penelitian
terbagi menjadi tiga sub fokus penelitian yaitu: 1. Bagaimana upaya kepala
sekolah dalam mewujudkan budaya religius di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar
Kaliweates Jember melalui perilaku? 2. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam
mewujudkan budaya religius di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar Kaliweates
Jembe rmelalui tradisi?. 3. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam mewujudkan
budaya religius di Madrasah Ibtidaiyah Tegal Besar Kaliweates Jember melalui
kegiatan keseharian?

Adapun metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif, dan jenis penelitiannya berbentuk deskriptif. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumenter. Analisis data
menggunakan analisis kualitatif deskriptif dengan tiga langkah yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi tekhnik

Berdasarkan penelitian menunjukkan terdapat tiga jenis budaya religius di
Di Madrasah Ibtidaiyah Al Azhar Tegal Besar Kaliwates Jember melalui perilaku
yaitu perilaku tatatertib yang benar-benar dilaksanakan secara utuh, melalui tradisi
yaitu kegiatan istighotsah tahunan, melalui kegiatan keseharian yaitu pelaksanaan
sholat duha, pelaksanaan hafalan asmaul husna, dan pelaksanaan kegiatan
mengaji. Upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam mewujudkan budaya
reeligius yaitu melalui aktivitas administrasi dengan perencanaan dan
pengorganisasian, penerapan gaya kepemimpinan partisipatori, dan mengacu pada
gaya kepemimpinan tut wuri handayani, dan pelaksanaan supervisi denganpen
dekatan yang tepat.
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